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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca 

yang berada pada urutan yang lebih tinggi. Dengan demikian peserta didik dituntut 

untuk dapat memahami isi bacaan karena hal itu merupakan salah satu kemahiran 

yang sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik (Dalman, 2018, hlm. 87). 

Sedangkan menurut Anwar (2022, hlm. 78) keterampilan membaca pemahaman 

adalah keterampilan melalui proses pemerolehan makna yang secara aktif 

melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik serta 

dihubungkan dengan isi bacaan. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan membaca pemahaman merupakan keterampilan yang sangat 

penting dalam kehidupan, sehingga keterampilan membaca pemahaman menjadi 

suatu kebutuhan yang harus ditingkatkan dan dikuasai oleh setiap individu 

khususnya peserta didik melalui pembelajaran membaca di sekolah dasar. 

Pembelajaran keterampilan membaca pemahaman di sekolah dasar 

diajarkan kepada peserta didik di kelas tinggi yaitu kelas 4, 5, dan 6 (Erfin, 2016, 

hlm. 44). Dalam pembelajaran membaca di sekolah dasar terutama di kelas tinggi, 

pendidik harus memberikan pengertian kepada peserta didik bahwa ketika 

melakukan kegiatan atau aktivitas membaca, peserta didik juga harus memperoleh 

sebuah pemahaman terhadap bacaan (Ambarita, 2021, hlm. 2337). Tujuan 

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman menurut Destiyanti (2019, hlm. 

438) adalah peserta didik mampu memahami isi, pesan, informasi, dan ide pokok 

bacaan dengan baik. Selanjutnya aspek keterampilan membaca pemahaman yang 

perlu dikembangkan oleh peserta didik yaitu memahami pengertian sederhana, 

memahami makna, menyimpulkan bacaan, dan kecepatan membaca (Ariawan, 

Utami, dan Rahman, 2018, hlm. 96). Agar tercapainya tujuan dan aspek-aspek 

keterampilan membaca pemahaman tersebut, maka terdapat beberapa indikator 

yang perlu diperhatikan guna menentukan keberhasilan peserta didik dalam 

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman. 
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Abidin (2012, hlm. 60) menjelaskan beberapa indikator keberhasilan 

membaca pemahaman yang harus dicapai oleh peserta didik adalah sebagai berikut: 

pembaca memberikan respon secara fisik terhadap perintah membaca, pembaca 

memlilih alternatif bukti pemahaman baik secara lisan maupun tulisan, pembaca 

mampu menyampaikan secara lisan apa yang telah dibacanya, pembaca mampu 

menjawab pertanyaan tentang isi bacaan, pembaca mampu menggarisbawahi atau 

mencatat pesan-pesan penting terdapat dalam bacaan, pembaca mampu 

memperluas bacaan atau minimalnya mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus 

untuk bacaan fiksi), pembaca mampu membuat wacana serupa dengan wacana yang 

dibacanya (menulis cerita berdasarkan versi pembaca), pembaca mampu 

memerankan cerita yang dibacanya, dan pembaca mampu mengubah wacana ke 

dalam bentuk wacana lain yang mengidentifikasikan adanya pemrosesan informasi. 

Indikator ketercapaian keterampilan membaca pemahaman tersebut agar berhasil 

maka sangat dibutuhkan peran pendidik dalam proses pembelajaran. 

Pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran 

keterampilan membaca pemahaman di sekolah dasar. Dalman (2013, hlm. 5) 

menyatakan bahwa peran pendidik pada pembelajaran keterampilan membaca 

pemahaman adalah pendidik mengajarkan kepada peserta didik mengenai strategi, 

metode, dan teknik membaca yang baik sehingga peserta didik mampu memahami 

isi bacaan dengan baik. Sedangkan peran pendidik dalam pembelajaran 

keterampilan membaca pemahaman menurut Nurcahyati (2018, hlm. 195) 

mengatakan bahwa seorang pendidik berperan sebagai fasilitator yang dapat 

menciptakan sebuah pembelajaran yang bermakna, berkarakter, dan berorientasi 

pada tujuan dan pengembangan keterampilan membaca pemahaman. 

Pada pembelajaran keterampilan membaca pemahaman, terdapat masalah 

yang dihadapi oleh peserta didik menurut Windiasari & Febrianta (2020, hlm. 240) 

yaitu peserta didik tidak dapat memahami isi teks bacaan, peserta didik tidak dapat 

menentukan ide pokok dalam teks bacaan, peserta didik kesulitan ketika 

menyimpulkan bacaan, dan tidak dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan teks bacaan. Menurut Dimar, dkk (2022, hlm. 125) permasalahan yang 

menyebabkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik rendah yaitu, 

kurangnya minat membaca yang membuat peserta didik menjadi pasif selama 
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proses pembelajaran, dan cara mengajar pendidik yang kurang bervariasi akan 

berdampak pada keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Sependapat 

dengan Dimar, Sumiati & Putri (2021, hlm. 1264) mengatakan bahwa rendahnya 

keterampilan membaca pemahaman pada peserta didik disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang kurang menarik membuat peserta didik malas untuk belajar, 

sehingga peserta didik mengalami kesulitan saat belajar membaca pemahaman. 

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar keterampilan membaca 

pemahaman menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Safitri, dkk (2022, hlm. 

158-163) yaitu terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

berasal dari dalam diri peserta didik meliputi kondisi tubuh yang kurang optimal, 

intelegensi yang dilihat dari kemampuan peserta didik dalam membaca pemahaman 

yang masih kurang, motivasi belajar peserta didik yang masih rendah, minat peserta 

didik yang kurang dalam membaca, kematangan sosial dan emosi serta penyuasaian 

diri peserta didik yang belum stabil. Sedangkan faktor eksternalnya berasal dari luar 

diri peserta didik, antara lain yakni cara pendidik dalam mengajar yang tidak 

bervariasi dan kurangnya dukungan dari keluarga peserta didik. 

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas V di SDN Cilincing 05 Jakarta, 

ditemukan suatu permasalahan bahwa keterampilan membaca pemahaman peserta 

didik belum mencapai hasil yang optimal. Permasalahan membaca yang muncul 

pada peserta didik yaitu kesulitan belajar mengenai membaca pemahaman. Hal ini 

dibuktikan ketika peserta didik menjawab pertanyaan dan menentukan kalimat 

utama dalam paragraf masih kesulitan, begitupun ketika menceritakan atau 

meringkas isi bacaan, peserta didik tidak mampu dan lebih banyak diam. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya pemahaman dan kesulitan mengingat isi bacaan. 

Ketika sedang belajar, peserta didik kurang proaktif dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri. Kondisi ini terjadi ketika peserta didik hanya 

menghafal materi pelajaran, sehingga mereka kurang memahami serta kurang 

mampu menginterpretasikan materi tersebut, dan akhirnya proses belajar menjadi 

membosankan. Selain itu, ketika pendidik menyampaikan materi pelajaran, 

perhatian peserta didik masih belum sepenuhnya terfokus pada pembelajaran. 

Pendidik masih menggunakan pembelajaran konvensional tetapi sudah 

menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, namun masih 
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belum optimal dan belum efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman pada peserta didik. Hasil nilai keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik pada saat ulangan harianpun belum sepenuhnya tuntas. Masih terdapat 

beberapa peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan yaitu sebesar 71. Hal tersebut 

dapat dilihat berdasarkan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1.1 

Nilai Ulangan Harian Bahasa Indonesia Kelas V C 

No. Rentang Nilai Frekuensi Presentase Kategori 

1. 35-50 7 23,33% Rendah 

2. 55-70 13 43,33% Sedang 

3. 75-90 10 33,33% Tinggi 

 Jumlah 30 

Nilai Rata-Rata 69 

(Sumber: Guru Kelas V C SDN Cilincing 05 Jakarta) 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil nilai ulangan harian peserta 

didik kelas V C masih rendah dan belum sepenuhnya mencapai KKTP. Peserta 

didik yang memperoleh rentang nilai 35-50 berjumlah 7 orang, peserta didik yang 

mendapatkan rentang nilai 55-70 sebanyak 13 orang, dan peserta didik yang 

memperoleh rentang nilai 75-90 yaitu 10 orang. Peserta didik yang nilainya 

dibawah KKTP berjumlah 20 orang (66,7%) dari total keseluruhan 30 peserta didik 

di kelas V C. Oleh karena itu keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

kelas V C di SDN Cilincing 05 Jakarta masih rendah dan perlu untuk ditingkatkan. 

Terkait permasalahan di atas, diperlukan sebuah tindakan untuk dapat 

mengatasi masalah tersebut. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan adalah 

menggunakan sebuah strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran yang 

dirasa tepat dan dapat menjadi solusi dari permasalahan yang 

tengah dihadapi adalah strategi PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, 

and Evaluate). Simpson (1988, hlm. 152) menyatakan bahwa strategi PORPE 

adalah strategi pembelajaran yang mengoptimalkan proses kognitif dan 

metakognitif dimana peserta didik terlibat secara aktif untuk membaca. Peserta 

didik juga dilibatkan secara aktif untuk memahami apa yang dibaca, selanjutnya 

peserta didik mempelajari mengenai konteks materi yang berkaitan dengan teks 

bacaan. Langkah-langkah strategi PORPE menurut Zuchdi (2011, hlm. 120) adalah: 

1) peserta didik memprediksi isi teks dengan menyusun pertanyaan-pertanyaan 
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yang ingin diketahui oleh peserta didik, 2) peserta didik mengorganisasi pertanyaan 

prediksi dalam bentuk peta konsep, 3) peserta didik membaca teks bacaan secara 

sekilas dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah diorganisasikan, 4) 

peserta didik mengecek kembali pertanyaan prediksi, peta konsep, dan tulisan yang 

telah dibuat peserta didik sesuai dengan isi teks yang dibaca dengan bahasa sendiri. 

Strategi PORPE memiliki kelebihan. Menurut Saiful (2019, hlm. 567) kelebihan 

strategi PORPE merupakan salah satu strategi membaca yang tepat digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. 

Selain harus menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dalam proses 

pembelajaran membaca pemahaman, pendidik juga harus menggunakan media 

pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang cocok dan dapat membantu 

untuk mengoptimalkan penggunaan strategi PORPE adalah dengan bantuan 

media flash card. Media Flash Card merupakan kartu belajar efektif yang 

mempunyai dua sisi dengan salah satu berisi gambar, teks atau tanda simbol dan 

sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar yang membantu mengingatkan dan 

mengarahkan peserta didik kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar yang 

ada pada kartu (Wahyuni, 2020, hlm. 10). Media flash card memiliki beberapa 

kelebihan, menurut Genjek (2019, hlm. 150) kelebihan media flash card yaitu 

mudah dibawa, praktis dalam membuat dan menggunakannya sehingga kapanpun 

peserta didik bisa belajar dengan menggunakan media ini, mudah diingat karena 

kartu ini memiliki gambar yang sangat menarik perhatian peserta didik, dan 

membuat suasana pembelajaran sangat menyenangkan serta dapat memotivasi 

peserta didik untuk dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. 

Berdasarkan hal tersebut yang diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 

relevan, strategi PORPE sebelumnya sudah pernah diujicobakan pada beberapa 

penelitian, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Riska Nikmatulaili 

dan Sri Hariani tahun 2019 dengan judul Penerapan Strategi Predict, Organize, 

Rehearse, Practice, and Evaluate (PORPE) Dalam Pembelajaran Keterampilan 

Membaca Pemahaman, terbukti bahwa dengan menerapkan strategi PORPE dalam 

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman diperoleh nilai rata-rata kelas 

pada tes di pertemuan pertama sebesar 73,6% dan pada tes di pertemuan kedua 

sebesar 83,93%. Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan sebesar 
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10,87%. (Nikmatulaili & Hariani, 2019, hlm. 3439-3448). Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Nisrina Nur Fikriyah, Tatang Syaripudin & Dwi Heryanto 

tahun 2021 dengan judul Penerapan Strategi PORPE Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta didik Kelas IV SD mendapatkan hasil 

bahwa perolehan nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

pada siklus I sebesar 69,79% dan pada siklus II menjadi 86,72%. Terjadi 

peningkatan nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

sebesar 16,93%. (Fikriyah, Syaripudin & Heryanto, 2021, hlm. 20-29).  Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Aulia Fadillah, Dwi Heryanto & Kurniasih tahun 2019 

dengan judul Penerapan Strategi PORPE Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pemahaman Peserta didik Kelas V SD menunjukkan bahwa pada siklus 

I kemampuan membaca pemahaman peserta didik mencapai rata-rata 1,27 dengan 

presentase kelulusan sebesar 62%. Pada siklus II nilai rata-rata kemampuan 

membaca pemahaman meningkat menjadi 86,43 dengan persentase kelulusan 

mencapai 86%. Terjadi peningkatan nilai rata-rata kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik sebesar 24%. (Fadillah, Heryanto & Kurniasih, 2019, 

hlm. 285-292). 

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, peneliti merasa penting untuk 

melaksanakan penelitian mengenai keterampilan membaca pemahaman peserta 

didik. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian berdasarkan 

permasalahan tersebut dengan judul “Pengaruh Strategi PORPE (Predict, 

Organize, Rehearse, Practice, and Evaluate) Berbantuan Media Flash Card 

Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik di Sekolah Dasar 

(Penelitian Quasi Experiment di Kelas V SDN Cilincing 05 Jakarta)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Nilai keterampilan membaca pemahaman peserta didik di kelas V masih rendah 

di bawah KKTP yaitu 69. 

2. Peserta didik mengalami kesulitan memahami isi bacaan, sehingga 

menyebabkan peserta didik tidak dapat memahami isi bacaan dengan baik. 
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3. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran membaca karena 

menganggap pembelajaran kurang menarik. 

4. Pendidik masih menggunakan pembelajaran konvensional pada pembelajaran 

membaca pemahaman sehingga membuat peserta didik merasa bosan. 

5. Pendidik sudah menggunakan media pembelajaran tetapi belum optimal 

sehingga peserta didik kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran. 

6. Strategi PORPE belum digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran membaca 

pemahaman. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana gambaran proses pembelajaran membaca pemahaman peserta didik 

yang menggunakan strategi pembelajaran PORPE berbantuan media flash card 

dan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

2) Apakah terdapat perbedaan keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

yang menggunakan strategi pembelajaran PORPE berbantuan media flash card 

dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

3) Apakah terdapat peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

yang menggunakan strategi pembelajaran PORPE berbantuan media flash card 

dan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional? 

4) Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran PORPE berbantuan media 

flash card terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran proses pembelajaran membaca pemahaman 

peserta didik yang menggunakan strategi pembelajaran PORPE berbantuan 

media flash card dan peserta didik yang menggunakan pembelajaran 

konvensional.  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik yang menggunakan strategi pembelajaran PORPE 
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berbantuan media flash card dengan peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik yang menggunakan strategi pembelajaran PORPE 

berbantuan media flash card dan peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

4. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran PORPE berbantuan media 

flash card terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Untuk memperkaya teori strategi PORPE (Predict, Organize, Rehearse, 

Practice, and Evaluate) berbantuan media flash card dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik di sekolah dasar. Sehingga 

pembelajaran akan terasa menyenangkan dan tujuan pembelajaran yang diharapkan 

akan tercapai dengan baik. 

2) Manfaat Praktis 

1. Bagi sekolah, strategi PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, and 

Evaluate) berbantuan media flash card diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

upaya mengadakan inovasi pembelajaran khususnya pada materi membaca 

pemahaman. 

2. Bagi pendidik, dapat membantu pendidik untuk menentukan strategi 

pembelajaran membaca yang tepat, sesuai dengan materi pembelajaran dan 

kebutuhan peserta didik serta dapat menerapkannya dengan seoptimal mungkin 

sehingga hasil pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

3. Bagi peserta didik, melalui strategi PORPE (Predict, Organize, Rehearse, 

Practice, and Evaluate) berbantuan media flash card dapat lebih memotivasi 

peserta didik untuk dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. 

4. Bagi peneliti, melalui strategi PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, 

and Evaluate) berbantuan media flash card dapat menambah wawasan peneliti 
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terhadap strategi pembelajaran membaca yang tepat sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

5. Bagi peneliti lain, hasil peneltian ini dapat dijadikan dasar dan rujukan teori 

penelitian selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti berikutnya yang 

berpedoman pada penelitian ini. 

 

F. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini diberikan batasan pengertian-pengertian untuk 

menyamakan persepsi mengenai variabel-variabel yang digunakan, sebagai berikut 

dikemukakan: 

1. Strategi PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, Evaluate) 

Strategi PORPE merupakan strategi yang bertujuan membantu peserta didik 

untuk mengaktifkan dirinya dalam mempelajari sebuah konsep melalui kegiatan 

merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi tahapan belajar yang dilaksanakan. 

Langkah-langkah menggunakan strategi PORPE : 1) Predict (memprediksi), 

peserta didik memprediksi isi teks dengan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang 

ingin diketahui oleh peserta didik, 2) Organize (organisasi), peserta didik 

mengorganisasi pertanyaan prediksi dalam bentuk peta konsep, 3) Rehearse 

(berlatih), peserta didik membaca teks bacaan secara sekilas dan menemukan 

jawaban dari pertanyaan yang telah diorganisasikan, 3) Practice (praktik), peserta 

didik menemukan gagasan utama setiap paragraf dan menuliskan kembali teks yang 

dibaca dengan menggunakan bahasa sendiri, dan 4) Evaluate (mengevaluasi), 

peserta didik mengecek kembali pertanyaan prediksi, peta konsep, dan tulisan yang 

telah dibuat peserta didik sesuai dengan isi teks yang dibaca dengan bahasa sendiri. 

2. Media Pembelajaran Flash Card 

Media pembelajaran flash card merupakan media pembelajaran berbentuk 

kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol. Berfungsi sebagai 

mengingatkan dan membantu peserta didik untuk memahami suatu teks bacaan. 

Langkah-langkah menggunakan media pembelajaran flash card : 1) pendidik 

menunjukkan kepada peserta didik kartu flash card yang berisi materi misalnya 

materi huruf, 2) pendidik mengucapkan dan peserta didik mengikutinya, 3) 

pendidik meminta peserta didik mengamati lambang huruf, 4) pendidik perlahan 
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menurunkan kartu flash card, 5) pendidik melanjutkan huruf lain, 6) setelah selesai, 

pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil untuk 

memainkan permainan. 

3. Keterampilan Membaca pemahaman 

Keterampilan membaca pemahaman merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh seorang pembaca untuk memperoleh informasi, pesan, dan makna 

yang terkandung dalam sebuah bacaan. Seseorang dikatakan berhasil dalam 

membaca pemahaman apabila mampu memahami seluruh isi bacaan dengan baik. 

Aspek indikator dalam keterampilan membaca pemahaman yang digunakan adalah 

kemampuan menangkap isi bacaan, kemampuan meringkas bacaan, kemampuan 

menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan, dan kemampuan menceritakan 

kembali isi bacaan. 

 

G. Sistematika Skripsi 

Sistematika skripsi pada bagian ini dibagi menjadi lima bab yang setiap 

babnya berisi penjelasan yang berbeda tapi saling berkaitan. Sistematika penulisan 

skripsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bagian ini berisikan beberapa pokok permasalahan yaitu latar belakang 

penelitian, identifikasi penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika. 

BAB II Kajian Teori dan Kerangka Pemikiran 

Bagian ini berisikan beberapa pokok permasalahan dari berbagai referensi 

baik dari penelitian jurnal yang sudah dilakukan maupun jurnal yang berkaitan 

dengan bahasan pada penelitian yang dilakukan penulis. Dilengkapi dengan 

berbagai penjelasan teori dasar yang berkaitan dengan penelitian atau dasar teori 

yang dapat membantu pada proses analisa masalah, dan meliputi kerangka 

pemikiran beserta hipotesis penelitian. 

 

 

BAB III Metode Penelitian 
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Bagian ini berisikan beberapa pokok metode penelitian. Pada bagian metode 

penelitian ini dipaparkan metode penelitian dan desain penelitian, subjek dan objek 

penelitian, pengumpulan data dan instrumen penelitian, teknik analisis data, dan 

prosedur penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan. Pada bagian ini hasil 

penelitian dan pembahasan ini dipaparkan tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan melalui analisis data hasil penelitian yang terdiri dari dokumentasi, 

wawancara, dan pembahasan. 

BAB V Simpulan dan Saran 

Bagian ini berisikan simpulan dan saran. Pada bagian simpulan dan saran ini 

dipaparkan tentang simpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 

penelitian yang telah dibuat dan saran penelitian merupakan usulan dari peneliti 

terhadap berbagai pihak yang bersangkutan dalam pendidikan.
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BAB II 

  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

              Strategi pembelajaran menurut Sholihatin (2012, hlm. 4) adalah 

pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran, yang berupa pedoman 

umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam membantu usaha belajar peserta didik, 

mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan bahan ajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sependapat dengan Sholihatin, 

Yamin (2013, hlm. 7) mengatakan bahwa strategi pembelajaran berkaitan dengan 

pendekatan pembelajaran sebagai suatu cara yang tersusun dalam menyampaikan 

isi pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pendapat lain diungkapkan oleh Suyono (2014, hlm. 20) bahwa strategi 

pembelajaran adalah rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran yang terkait 

dengan pengelolaan peserta didik, pengelolaan pendidik, pengelolaan lingkungan 

belajar, pengelolaan sumber belajar dan penilaian agar pembelajaran lebih efektif 

dan efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Suyadi (2012, hlm. 

4) menjelaskan strategi pembelajaran adalah cara yang dipilih pendidik untuk 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dalam lingkungan 

pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran menurut Darmasyah (2010, hlm. 17) 

merupakan komponen penting dalam sistem pembelajaran. Strategi pembelajaran 

terkait dengan bagaimana materi disiapkan, metode apa yang terbaik untuk 

menyampaikan materi pembelajaran tersebut, dan bagaimana bentuk evaluasi yang 

tepat digunakan untuk mendapatkan umpan balik pembelajaran. 

              Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

adalah serangkaian rencana kegiatan pembelajaran dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran untuk mencapai hasil belajar 

yang lebih optimal. 
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2. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 

              Majid (2013, hlm. 10-11) dalam bukunya yang berjudul Strategi 

Pembelajaran, terdapat lima macam strategi pembelajaran yaitu: 

a) Strategi Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

Strategi pembelajaran langsung pada umumnya dirancang secara khusus 

untuk mengembangkan aktivitas belajar peserta didik yang berkaitan dengan aspek 

pengetahuan procedural (pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan sesuatu) 

dan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yang dapat berupa fakta, 

konsep, prinsip, atau generalisasi) yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari 

selangkah demi selangkah. Fokus utama dari pembelajaran ini adalah pelatihan-

pelatihan yang diterapkan dari keadaan nyata yang sederhana sampai yang lebih 

kompleks. Strategi ini efektif untuk menentukan informasi atau membangun 

keterampilan tahap demi tahap. Pembelajaran langsung biasanya bersifat deduktif. 

Kelebihan strategi ini adalah mudah untuk direncanakan dan dilaksanakan, 

sedangkan kelemahan utama adalah membangun dan mengembangkan 

kemampuan-kemampuan, proses-proses dan sikap yang diperlukan untuk 

pemikiran kritis dan berhubungan interpersonal serta belajar kelompok. 

b) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (Indirect Instruction) 

Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk keterlibatan peserta 

didik yang tinggi dalam melakukan observasi, penyelidikan, menggambarkan 

inferensi berdasarkan data. Dalam pembelajaran tidak langsung, peran pendidik 

beralih dari penceramah menjadi fasilitator, pendukung, dan sumber personal 

(resource person). Selain itu pendidik memberi kesempatan agar peserta didik 

terlibat dan memberi umpan balik. Pendidik merancang lingkungan belajar, 

memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat. Pembelajaran tidak langsung 

menggunakan bahan-bahan cetak, non cetak atau sumber-sumber lainnya. Pada 

pembelajaran tidak langsung pendidik memfasilitasi peserta didik untuk berfikir, 

antara lain melalui kegiatan berikut: 1) pengajuan pertanyaan yang tidak mengarah, 

dan selanjutnya memunculkan ide pada diri peserta didik; 2) menangkap isi 

pembicaraan atau jawaban peserta didik yang dapat digunakan untuk menolong 

mereka dalam melihat permasalahan secara lebih teliti; 3) menarik kesimpulan dari 

diskusi kelas yang mencakup berbagai pertanyaan yang berkembang; 4) 
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menggunakan waktu tunggu untuk memberi kesempatan berfikir pada peserta didik 

dan memberi penjelasan. 

c) Strategi pembelajaran interaktif (Interactive Instruction) 

Strategi pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelajaran 

yang digunakan pendidik pada saat menyajikan bahan pelajaran. Pendidik menjadi 

pemeran utama dalam menciptakan suasana interaktif yang edukatif, yakni interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, dan 

dengan sumber pelajaran sebagai penunjang tercapainya tujuan belajar. Strategi 

pembelajaran interaktif lebih berbentuk pada diskusi dan saling berbagi. Diskusi 

akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan reaksi 

terhadap gagasan, pengalaman, pandangan, dan pengetahuan, pendidik atau 

kelompok. Dalam strategi ini dikembangkan metode-metode interaktif. Didalam 

strategi ini terdapat kelompok kecil dan kerja sama secara berpasangan. 

d) Strategi pembelajaran melalui pengalaman (Experiential Learning) 

Strategi belajar melalui pengalaman ini berpusat pada peserta didik, dan 

berorientasi pada aktivitas. Penekanan strategi belajar melalui pengalaman adalah 

pada proses belajar, dan bukan hasil belajar. Pendidik dapat menggunakan strategi 

ini baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Contohnya, menggunakan metode 

simulasi dan metode observasi. Tujuan dari belajar bukan semata-mata berorientasi 

pada penguasaan materi dengan menghafal fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 

informasi atau materi pelajaran. Orientasi sesungguhnya dari proses belajar adalah 

memberikan pengalaman untuk jangka panjang. Dengan konsep ini, hasil 

pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. 

e) Strategi pembelajaran mandiri 

Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 

membangun inisiatif inidvidu, kemandirian, dan peningkatan diri. Fokusnya adalah 

merencanakan pembelajaran yang dibuat oleh peserta didik dan dibantu oleh 

pendidik. Belajar mandiri juga bisa dilakukan dengan teman atau kelompok kecil. 

Proses pembelajaran mandiri memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mencerna materi ajar dengan sedikit bantuan pendidik. Mereka mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan materi yang sudah dirancang khusus, sehingga masalah dan 

kesulitan sudah diatasi sebelumnya. Strategi belajar mandiri sangat bermanfaat 
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karena dianggap mudah, tidak mengikat, serta melatih kemandirian peserta didik 

dan tidak tergantung kepada pendidik. 

              Jenis-jenis strategi pembelajaran menurut Suprihatiningrum (2014, hlm. 

148-150) sebagai berikut: 

1. Strategi Pembelajaran Ekspositori  

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan strategi proses penyampaian materi secara verbal dari pendidik 

terhadap peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai materi 

pembelajaran yang optimal. 

2. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Strategi pembelajaran berbasis masalah mengutamakan proses belajar, 

dimana tugas pendidik harus memfokuskan diri untuk membantu peserta didik 

mencapai keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berdasarkan masalah 

penggunaanya di dalam tingkat berpikir lebih tinggi, dalam situasi berorientasi pada 

masalah termasuk bagaimana belajar. 

3. Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Strategi pembelajaran CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan 

nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi 

hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) 

Strategi inkuiri menekankan kepada proses mencari dan menemukan. 

Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung, peran peserta didik dalam strategi 

ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran sedangkan pendidik 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik untuk belajar. 

5. Strategi Pembelajaran Afektif 

Strategi pembelajaran afektif adalah strategi yang bukan hanya bertujuan 

untuk mencapai dimensi yang lainnya, yaitu sikap dan keterampilan afektif 

berhubungan dengan volume yang sulit diukur karena menyangkut kesadaran 

seseorang yang tumbuh dari dalam. Kemampuan sikap afektif berhubungan dengan 

minat dan sikap yang dapat berupa tanggungjawab, kerja sama, disiplin, komitmen, 
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percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain dan kemampuan 

mengendalikan diri. 

6. Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) 

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan istilah umum untuk 

sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerja sama 

kelompok dan interaksi antarpeserta didik. Tujuan pembelajaran kooperatif setidak-

tidaknya meliputi tiga tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, 

penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 

7. Strategi Peningkatan Kemampuan Berfikir 

Strategi peningkatan kemampuan berfikir adalah strategi pembelajaran 

yang bertumpu pada perkembangan berfikir peserta didik melalui telaah fakta-fakta 

atau pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan.\ 

8. Strategi Pembelajaran PORPE 

Strategi Pembelajaran PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, 

Evaluate) yaitu strategi yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam 

mengaktifkan dirinya dalam mempelajari sebuah konsep melalui kegiatan 

merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi tahapan belajar yang 

dilaksanakannya, mempelajari proses yang berkenaan dengan mempersiapkan diri 

menghadapi ujian uraian, dan menggunakan proses menulis sebagai alat untuk 

mempelajari teks bacaan. 

              Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran terdapat banyak jenisnya. Jenis-jenis strategi pembelajaran terdiri 

dari: strategi pembelajaran langsung, strategi pembelajaran tidak langsung, strategi 

pembelajaran berbasis masalah, strategi pembelajaran kooperatif, strategi 

pembelajaran kontektual, strategi pembelajaran inkuiri, strategi pembelajaran 

PORPE, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan salah satu jenis 

strategi pembelajaran yaitu strategi pembelajaran PORPE (Predict, Organize, 

Rehearse, Practice, Evaluate). 
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B. Strategi PORPE 

1. Pengertian Strategi PORPE 

              Simpson (1988, hlm. 152) menyatakan bahwa “PORPE is an independent 

study strategy which operationalizes the cognitive and metacognitive processes that 

effective readers engage in to understand and subsequently learn content area 

material.” Pernyataan ini berarti bahwa PORPE adalah strategi pembelajaran 

mandiri yang mengoperasionalisasi proses kognitif dan metakognitif bahwa 

pembaca efektif terlibat dalam memahami dan kemudian mempelajari isi materi. 

PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, Evaluate) menurut Abidin (2012, 

hlm. 117) adalah strategi yang digunakan untuk mempelajari materi buku dimana 

pembaca membuat dan menjawab pertanyan esai. Zuchdi (2011, hlm. 153) 

mengungkapkan strategi PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, Evaluate) 

merupakan suatu strategi membaca untuk studi yang dikembangkan oleh Simpson, 

yang didesain untuk menolong peserta didik dalam: (1) secara aktif merancang, 

memantau, dan mengevaluasi materi bacaan yang dipelajari; (2) mempelajari 

proses yang terlibat dalam menyiapkan ujian esai; dan (3) menggunakan proses 

menulis sebagai sarana untuk mempelajari materi bidang studi. 

              Dapat disimpulkan bahwa strategi PORPE merupakan salah satu strategi 

pembelajaran membaca yang baik untuk mengembangkan dan mengontrol aktivitas 

kognitif peserta didik saat kegiatan pembelajaran terutama pada kegiatan membaca 

pemahaman. 

 

2. Langkah-Langkah Strategi PORPE 

              Pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan strategi 

PORPE dikembangkan sesuai langkah-langkah yang dikemukakan oleh Zuchdi 

(2011, hlm. 120) yaitu sebagai berikut: 

a) Predict (memprediksi), peserta didik memprediksi isi teks dengan menyusun 

pertanyaan-pertanyaan yang ingin diketahui oleh peserta didik. 

b) Organize (organisasi), peserta didik mengorganisasi pertanyaan prediksi dalam 

bentuk peta konsep. Pada tahap ini pendidik membantu peserta didik dalam 

menyusun pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk peta konsep yang runtut. 
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c) Rehearse (berlatih), peserta didik membaca teks bacaan secara sekilas dan 

menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah diorganisasikan. 

d) Practice (praktik), peserta didik menemukan gagasan utama setiap paragraf dan 

menuliskan kembali teks yang dibaca dengan menggunakan bahasa sendiri. 

e) Evaluate (mengevaluasi), peserta didik mengecek kembali pertanyaan prediksi, 

peta konsep, dan tulisan yang telah dibuat peserta didik sesuai dengan isi teks 

yang dibaca dengan bahasa sendiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi 

ini berisi aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik secara mandiri, sehingga 

dengan mempelajari teks tersebut mereka dapat menguasai dan memahami 

bacaan yang diberikan. 

              Langkah-langkah Strategi PORPE menurut Abidin (2012, hlm. 117) 

adalah sebagai berikut : 

1. Predict 

Langkah pertama ini didesain untuk membuat para peserta didik 

memprediksi pertanyaan-pertanyaan esai yang potensial untuk membimbing 

mereka melakukan kegiatan sesudah menyelesaikan suatu bacaan. Dalam 

mengerjakan hal ini, para peserta didik diharapkan memperjelas tujuan mereka 

dalam membaca, mengidentifikasi aspek-aspek penting dalam teks, dan 

memfokuskan pada pokok isi bacaan. Pertanyaan-pertanyaan esai yang diprediksi 

haruslah yang menyebabkan para peserta didik menyintesis dan mengevaluasi 

materi bacaan, bukan pertanyaan-pertanyaan berpikir tingkat rendah, seperti 

mengingat, memahami, dan menerapkan karena hal ini tidak berguna bagi mereka. 

2. Organize 

Pada langkah kedua ini, peserta didik mengorganisasi informasi utama yang 

merupakan jawaban pertanyaan-pertanyaan esai yang telah diprediksi. Mereka 

meringkas dan menyintesis materi bacaan sebagai upaya untuk memaknai 

keseluruhan bacaan. Kemudian, untuk setiap pertanyaan prediksi, para peserta didik 

diminta membuat kerangka jawaban dengan kata-kata mereka sendiri atau membuat 

suatu peta konsep, charta, atau grafik. 
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3. Rehearse 

Pada langkah ini, para peserta didik diminta menyimpan gagasan-gagasan 

utama, contoh-contoh, dan keseluruhan ringkasan isi bacaan dalam ingatan peserta 

didik untuk dimunculkan kembali dalam ujian esai. Berikut ini petunjuk- petunjuk 

yang dapat membantu para peserta didik, yaitu : a) Para peserta didik diminta untuk 

mulai mengingat dengan jalan menyampaikan secara lisan kerangka bacaan yang 

telah dibuat, b) Para peserta didik diminta menambahkan gagasan-gagasan utama 

dan contoh-contoh pada kerangka bacaan tersebut, c) Setelah keseluruhan gagasan 

dan contoh-contoh diingat secara baik, para peserta didik diminta untuk mengetes 

diri sendiri berkali-kali, untuk meyakinkan bahwa informasi-informasi yang 

diperoleh tetap diingat oleh peserta didik. 

4. Practice 

Pada langkah ini, para peserta didik menguji hasil belajarnya dengan 

menuliskan secara rinci hal-hal yang telah diutarakan secara lisan pada langkah 

sebelumnya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam langkah ini sebagai berikut : a) 

Buatlah kerangka jawaban pertanyaan sebelum menuliskannya secara lengkap, b) 

Yakinkan diri bahwa pertanyaan pada awal jawaban harus menunjukkan posisi 

yang di ambil oleh setiap peserta didik, misalnya setuju atau tidak setuju terhadap 

pendapat penulis yang diutarakan dalam bacaan, c) Gunakan kata-kata transisi 

seperti pertama atau dilain pihak untuk meyakinkan bahwa susunan jawaban cukup 

jelas, d) Masukkan contoh-contoh untuk setiap butir penting, e) Setelah selesai 

cermati kembali kerangka bacaan untuk melihat jika ada hal-hal yang tidak sesuai, 

f) Baca jawaban-jawaban tertulis tersebut untuk meyakinkan bahwa hal itu sudah 

cukup jelas. 

5. Evaluate 

Dalam langkah ini peserta didik mengevaluasi kualitas jawaban-jawaban 

pertanyaan esai yang telah peserta didik tulis pada langkah sebelumnya. Para 

peserta didik diharapkan mengevalusai jawabannya, dengan cara ini peserta didik 

akan belajar memantau apakah peserta didik perlu mengulang langkah-langkah 

sebelumnya atau tidak. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi PORPE 

a. Kelebihan Strategi PORPE 

              Menurut Zuchdi (2011, hlm. 157) strategi PORPE memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu sebagai berikut. 

1. PORPE mendorong peserta didik untuk memikirkan, menganalisis, dan 

menyintesis konsep utama bacaan. 

2. PORPE dapat membantu peserta didik untuk mengingat materi bacaan 

sepanjang waktu. 

3. PORPE dapat menjadi strategi belajar untuk peserta didik yang kurang mampu 

belajar dengan baik. 

4. PORPE dapat membantu belajar peserta didik, baik dalam proses pembelajaran 

maupun dalam pelaksanaan tugas dan tes. 

5. PORPE dapat secara langsung membantu peserta didik mengerjakan tes esai. 

Sedangkan menurut Saiful (2019, hlm. 567) menyatakan bahwa strategi 

PORPE merupakan salah satu strategi membaca yang baik untuk mengembangkan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari strategi 

PORPE adalah dapat membantu peserta didik dalam memahami isi teks, dapat 

membantu peserta didik untuk mengingat materi bacaan sepanjang waktu, dapat 

menjadi strategi belajar untuk peserta didik yang kurang mampu belajar dengan 

baik, dan dapat membantu belajar peserta didik baik dalam proses pembelajaran 

maupun dalam pelaksanaan tugas dan tes. 

b. Kekurangan Strategi PORPE 

Selain kelebihannya, strategi PORPE juga memiliki kekurangan. 

Kekurangan dari strategi PORPE adalah strategi ini memakan waktu serta dalam 

penerapannya, membutuhkan tingkat kematangan dan disiplin yang mungkin tidak 

tersedia untuk peserta didik di semua kelas tanpa pengawasan langsung (Ngovo, 

1999, hlm. 23). Menurut Saiful (2019, hlm. 569) kekurangan Strategi PORPE 

membutuhkan waktu yang lebih lama dalam penerapannya. 
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Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kekurangan strategi 

PORPE yaitu strategi tersebut memakan waktu karena strategi tersebut terdapat 

lima tahap pembelajaran yang dilakukan peserta didik dalam proses memahami 

bacaan. Sebagai solusinya, pendidik perlu memperhatikan dalam pemilihan materi. 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti memilih teks yang pendek, sehingga dapat 

mengatasi pembelajaran yang memakan waktu. Selain itu, pendidik sebagai 

fasilitator, hendaknya tanggap dalam membimbing peserta didik dalam 

melaksanakan strategi PORPE. Peserta didik yang menemukan kesulitan perlu 

dibantu oleh pendidik dan peserta didik yang lain. Strategi PORPE membutuhkan 

kematangan dan disiplin yang mungkin tidak tersedia pada seluruh peserta didik di 

sekolah dasar tanpa pengawasan langsung. 

 

C. Media Pembelajaran Flash Card 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah sebuah alat atau benda yang biasanya untuk 

memudahkan pendidik saat proses pembelajaran agar mudah tercapai tujuan 

pembelajaran dengan efektif dan efisien (Umar, 2014, hlm. 133). Menurut 

Sumiharsono (2018, hlm. 1) mengemukakan bahwa media pembelajaran 

merupakan sesuatu alat yang dapat digunakan  untuk menyalurkan pesan, sehingga 

bisa merangsang perhatian peserta didik dalam pembelajaran berlangsung. 

Fujiyanto (2016, hlm. 842) menjelaskan media pembelajaran merupakan sesuatu 

yang dapat memberikan sebuah materi dari pendidik ke peserta didik baik itu 

berupa perangkat keras serta perangkat lunak. Benson dan Odera (2013, hlm. 12) 

mengemukakan bahwa “media is expected to play a critical role in enhancing 

academic performance” artinya dari kalimat tersebut adalah media pelajaran 

diharapkan dapat memaikan peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

prestasi akademi. Pendapat lain diungkapkan oleh Falahudin, (2014, hlm. 104-117) 

bahwa media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. 
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Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau menyajikan isi 

pembelajaran sesuai dengan yang harus dilakukan oleh peserta didik, agar peserta 

didik lebih mudah memahami pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Umar (2014, hlm. 135) menyebutkan jenis media pembelajaran terbagi 

menjadi 3 yaitu sebagai berikut: 

a) Jenis Media Visual, media ini mengandalkan indra penglihatan, media yang 

bisa dilihat oleh peserta didik, pendidik menggunakan media ini seperti buku 

atau media cetak lainnya. Contoh dari media ini yaitu: media foto, gambar, 

komik, poster, majalah, buku, Flash Card dan lainnya. 

b) Media Audio, media yang mengandalkan indra pendengar, peserta didik hanya 

bisa mendengarkan suara dari media yang diberikan oleh pendidik tersebut, 

biasanya pendidik menyuruh peserta didik untuk mendengarkan sebuah lagu. 

Contoh media ini yaitu: suara, musik atau lagu, alat music, radio, dan lainnya. 

c) Media Audio Visual, media ini menggunakan indra penglihatan dan indra 

pendengar merupakan media pembelajaran yang bisa didengar serta dapat 

dilihat secara langsung. Pendidik akan memberikan media ini seperti 

memberikan sebuah video, film pendek kepada peserta didik. Contoh dari 

media audio visual yaitu: film, televisi, pentas drama dan sebagainya. 

Sanjaya (2016, hlm. 172) mengatakan bahwa jenis-jenis media pelajaran 

terbagi menjadi 3 yaitu auditif, visual, dan audiovisual. (1) Auditif yaitu jenis media 

pelajaran yang hanya bisa mendengarkan saja seperti mendengarkan radio. (2) 

visual yaitu media pelajaran yang hanya dapat dilihat saja, seperti film slide, foto, 

gambar dan lukisan, (3) audiovisual yaitu media yang menggunakan unsur suara 

dan unsur gambar yang bisa di lihat seperti menonton sebuah film pendek atau 

video. Sedangkan menurut Sumiharsono (2018, hlm. 24-29) menjelaskan bahwa 

jenis media pelajaran terdiri dari sebagai berikut: 

1. Media visual jenis media ini dapat dilihat saja yang terdiri dari garis, bentuk dan 

warna serta tekstur. 
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2. Media visual non proyeksi, jenis media ini sering digunakan didalam 

pembelajaran seperti benda yang nyata contohnya buah buahan atau tanaman 

dan media cetak. 

3. Media visual proyeksi, media yang menggunakan sebuah teknologi yaitu 

menggunakan alat proyeksi. 

4. Media audio, media yang hanya bisa di dengarkan saja, seperti radio, lagu, CD. 

Media pembelajaran memiliki jenis-jenis yang berbeda, menurut Fatikh 

(2019, hlm. 89-90) terdapat beberapa jenis media yaitu sebagai berikut: 

1. Media visual diam: gambar, foto, poster, dan buku 

2. Media display: papan tulis, papan flannel, flip chart 

3. Gambar mati yang diproyeksikan: menggunakan proyektor 

Arsyad (2017, hlm. 80-98) mengatakan bahwa media yang dapat digunakan 

untuk pembelajaran dikelompokkan menjadi 5 yaitu : 

a) Media berbasis manusia, merupakan media tertua yang digunakan untuk 

mengirimkan dan mengomunikasikan pesan atau informasi. Media yang cukup 

terkenal adalah gaya tutorial Socrates. 

b) Media berbasis cetakan, media ini yang paling umum dikenal adalah buku teks, 

jurnal, dan lembaran lepas. Media berbasis cetakan menuntun enam elemen 

antara lain: konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan 

penggunaan spasi kosong. 

c) Media berbasis visual, yaitu media yang digunakan untuk memvisualisasikan 

pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan kepada peserta didik yang 

dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar/ilustrasi, 

sketsa/gambar garis, grafik, bagan, chart atau gabungan dari dua bentuk atau 

lebih. Keberhasilan dari media visual ini ditentukan oleh kualitas dan efektivitas 

bahan-bahan visual. Penataan elemen grafis maupun gambar harus dapat 

menampilkan visual yang mudah dipahami, dapat dibaca dan menarik perhatian 

sehingga mampu menyampaikan pesan yang diinginkan. 

d) Media berbasis audio-visual, yaitu media yang menggabungkan antara media 

audio dan visual. Penggunaan media ini memerlukan persiapan yang cukup 

lama. 
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e) Media berbasis komputer, yaitu media yang memiliki tujuan untuk 

memaksimalkan aktivitas belajar mengajar dengan materi pembelajaran yang 

telah terstruktur. Melalui media ini materi dapat disampaikan langsung kepada 

peserta didik melalui interaksi dengan pelajaran yang diprogramkam ke dalam 

sistem komputer. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis 

media pembelajaran terdiri dari 3 macam, yaitu : 1) media visual yang merupakan 

media dengan cara melihat saja, contoh dari media visual adalah buku dan gambar, 

2) media Audio yang merupakan media hanya bisa mendengarkan seperti 

mendengarkan musik dan mendengarkan cerita, 3) media Audio Visual adalah 

media yang dapat di lihat dan di dengar secara bersamaan, seperti menonton video 

dan menonton pentas drama. Media pembelajaran Flash Card termasuk dalam jenis 

media visual, dikarenakan peserta didik memperhatikan sebuah kartu. 

 

3. Pengertian Media Pembelajaran Flash Card 

Media flash card merupakan sebuah kartu yang berisi gambar, teks atau kata 

simbol yang mengingatkan ataupun untuk mengarahkan peserta didik kepada 

sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Pada umumnya memiliki ukuran 8 X 

12 cm atau pendidik dapat menyesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang nanti 

akan diajarkan (Arsyad, 2016, hlm. 115). Flash card adalah media visual yang 

mempunyai 2 bagian yang berupa kartu terdiri dari sebuah gambar dan sebuah kata 

yang saling berhubungan. Gambar-gambar di flash card ialah media pembelajaran 

untuk menyampaikan sebuah pesan yang disajikan dengan adanya arti atau 

penjelasan dari setiap gambar yang sudah dicantumkan pada bagian belakang kartu 

(Fauziah, 2016, hlm. 2). Menurut Febriyanto (2019, hlm. 110) media flash card 

merupakan media sederhana berupa sebuah kartu yang dapat digunakan olah 

pendidik untuk menyampaikan isi materi dengan sederhana tetapi membantu 

peserta didik mudah mengenali gambar dan tulisannya. 

Hakim (2020, hlm. 17) menjelaskan bahwa media pembelajaran flash card 

yaitu sebuah kartu yang mempunyai dua bagian sisi berbeda, salah satu sisi berupa 

gambar dan sisi yang ke dua berupa keterangan atau jawaban yang membantu 

mengarahkan peserta didik kepada sesuatu arti bacaan dari gambar yang terdapat di 
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kartu tersebut. Sedangkan menurut Khairunnisak (2015, hlm. 73) media 

pembelajaran flash card adalah sebuah kartu yang membantu serta mempermudah 

peserta didik untuk belajar, disisinya terdapat sebuah gambar serta tulisan yang 

bersangkutan dengan arti dari gambar tersebut. 

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran flash card merupakan media pembelajaran visual yang berbentuk 

kartu-kartu bergambar atau tulisan yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran. Hal ini dapat mempercepat pemahaman, memperkuat 

daya ingat dan menambah jumlah kosa kata pada peserta didik. 

 

4. Manfaat Media Pembelajaran Flash Card 

Saputri (2020, hlm. 58) menyatakan bahwa manfaat media flash card yaitu 

dapat dipelajari kapan saja bahwa peserta didik bisa membaca flash card bisa 

dibawa kemana saja, flash card sangat mudah di ingat oleh peserta didik karena 

kartu ini memiliki gambar yang menarik perhatian. Flash card bisa digunakan 

untuk menciptakan memory games, review quizzes (pengulangan pelajaran di 

sekolah), guessing games (tebak-tebakan), bahkan untuk memperkenalkan topik 

diskusi (Setiawati, 2015, hlm. 4-5). Manfaat dari media pembelajaran flash card 

menurut Fransiska (2018, hlm. 89) yaitu meningkatkan kemampuan anak dalam 

menghafal dan menguasai huruf dalam waktu cepat, memudahkan orang tua atau 

pendidik dalam mengajar dan mengenal huruf kepada anak sejak dini, anak akan 

mendapat dua manfaat sekaligus yaitu mengerti bahasa dan mengenal jenis-jenis 

benda, binatang, buah dan lain-lain. Pendapat lain dikemukakan oleh Hasan (2011, 

hlm. 66) bahwa manfaat media flash card adalah dapat membaca pada usia dini, 

mengembangkan daya ingat otak kanan, melatih kemampuan konsentrasi balita, 

dan memperbanyak perbendaharaan kata dari balita. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat media 

flash card adalah dapat mengembangkan daya ingat peserta didik. Selain itu juga 

selama pembelajaran, peserta didik terlihat antusias karena pendidik tidak hanya 

menjelaskan berbagai strategi pembelajaran dalam media flash card, tetapi juga 

menerapkannya seperti permainan atau pembelajaran kelompok. 
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5. Langkah-Langkah Penggunaan Media Flash Card 

Umroh (2019, hlm. 46-47) mengatakan bahwa terdapat beberapa langkah 

untuk menggunakan media flash card, yaitu sebagai berikut:  

a) Pendidik memperlihatkan flash card kepada peserta didik yang berisi materi, 

contohnya materi huruf. 

b) Pendidik mengucapkan lalu peserta didik mengikutinya. 

c) Pendidik memerintahkan peserta didik untuk memperhatikan lambang huruf 

tersebut. 

d) Pendidik perlahan menurunkan flash card. 

e) Pendidik melanjutkan huruf yang lain. 

f) Setelah selesai pendidik menyajikan sebuah gambar dan kata yang sederhana, 

pendidik membagikan beberapa kelompok kecil yang akan melakukan sebuah 

games. Games tersebut bisa dilakukan seperti berlomba lomba menyari sebuah 

kata atau gambar lalu memasukan flash card tersebut ke box atau bisa juga 

peserta didik berlomba untuk menempelkan flash card ke papan tulis di depan 

kelas dengan sesuai perintah dari pendidik. 

Lindawati (2018, hlm. 62) memaparkan langkah menggunakan media flash 

card, mengenalkan benda-benda yang sering dilihat oleh peserta didik, seperti 

pendidik menunjukan sebuah meja maka pendidik akan memperlihat flash card 

dengan tulisan meja lalu pendidik mengucapkan dan peserta didik mengikutinya. 

Sedangkan menurut Noviana (2020, hlm. 41) pengunaan media flash card adalah 

sebagai berikut: 

1. Letakan kartu tersebut di dalam sebuah kotak secara acak dan tidak perlu 

disusun 

2. Peserta didik yang akan berlomba misalnya tiga orang berdiri sejajar. 

3. Pendidik meminta untuk mencari gambar hewan kuda, maka peserta didik akan 

berlari menghampiri kotak untuk mengambil kartu yang bergambar kuda yang 

belakangnya bertuliskan kuda. 

Penggunaan media flash card dapat dilakukan dengan cara lain, yaitu bisa 

dilakukan dengan cara bermain atau pendidik memegang flash card setinggi dada 

serta menghadap ke arah peserta didik, lalu pendidik menerangkan isi flash card 

tersebut seperti menerangkan sebuah gambar dan cara membacanya (Trisnanti, 
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2018, hlm. 348). Pendapat lain dikemukakan oleh Fauziah (2016, hlm. 2-3), 

Langkah-langkah menggunakan media flash card dengan cara diperlihatkan kepada 

peserta didik lalu di jelaskan setelah itu pendidik akan menukarkan posisi flash card 

yang belum di bahas dari posisi belakang menjadi ke posisi depan dengan cara cepat. 

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa Langkah-langkah 

menggunakan media flash card bermacam-macam, dapat digunakan dengan cara 

mengadakan sebuah games (permainan) atau pendidik yang menjelaskannya secara 

langsung. 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Flash Card 

a. Kelebihan Media Pembelajaran Flash Card 

Aribowo (2014, hlm. 4-5) mengemukakan bahwa media pembelajaran flash 

card memiliki beberapa kelebihan, yaitu: efisien, serba guna, biaya yang relatif 

terjangkau, tidak terbatas, dan mudah diingat. Menurut Awidasworo (2017, hlm. 2) 

kelebihan media flash card yaitu dapat memberikan suasana kelas yang 

menyenangkan serta tidak membuat peserta didik merasa bosan, karena media flash 

card ini dapat memperkenalkan huruf atau suku kata dengan bantuan gambar agar 

dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk membaca. Hotimah 

(2010, hlm. 10-19) berpendapat bahwa kelebihan dari media flash card adalah dapat 

membantu kemampuan otak kanan untuk mengingat gambar dan kata-kata sebagai 

komponen dari media flash card. 

Noviana (2020, hlm. 39) mengatakan bahwa media pembelajaran flash card 

mempunyai beberapa kelebihan yaitu flash card mudah untuk di bawa, mudah cara 

pembuatannya, mudah menggunakannya, mempermudah peserta didik untuk 

mengingat, dan saat menggunakan media ini pendidik tidak harus memiliki suatu 

keahlian khusus. Sependapat dengan Noviana, Genjek (2019, hlm. 150) 

mengatakan bahwa terdapat berbagai kelebihan media flash card, yaitu mudah 

dibawa kemana-mana karena ukurannya yang seukuran postcard, praktis dalam 

membuat dan menggunakannya sehingga kapanpun peserta didik bisa belajar 

dengan baik menggunakan media ini, mudah diingat karena kartu ini memiliki 

gambar yang sangat menarik perhatian peserta didik, dan membuat suasana sangat 

menyenangkan serta dapat memotivasi peserta didik untuk belajar membaca. 
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Dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan media 

pembelajaran flash card adalah media yang praktis dan mudah pembuatannya, 

gampang di ingat oleh peserta didik karena tampilannya yang menarik bagi peserta 

didik, mudah dibawa, dapat menyenangkan peserta didik pada saat pembelajaran, 

dan harganya relatif murah. 

b. Kekurangan Media Pembelajaran Flash Card 

Media flash card memiliki kekurangan yaitu peserta didik hanya dapat 

mengetahui dan memahami kata serta gambar yang ada di media flash card (Pande, 

2015, hlm. 4). Kekurangan media flash card menurut Akbar (2020, hlm. 148) 

adalah menekankan persepsi penglihatan, kurang efektif jika di ukuran kelompok 

besar, dan kurang efektif jika menerangkan gambar yang kompleks. Pradana (2020, 

hlm. 557) mengatakan bahwa kekurangan media flash card yaitu saat pendidik 

menyampaikan materi kurang sempurna karena persepsi penglihatan tidak cukup 

kuat untuk di ruangan kelas, diharuskan menggunakan posisi duduk peserta didik 

mengikuti huruf U agar media flash card bisa terlihat oleh peserta didik lainnya, 

serta saat menggunakan media flash card tidak menggunakan metode pembelajaran 

yang lain maka pembelajaran akan cepat jenuh. Kekurangan media flash card 

menurut Saputri (2020, hlm. 58) adalah flash card hanya dapat digunakan untuk 

kelompok kecil yang berisi 25 peserta didik saja, karena jika di kelompok besar 

flash card akan tidak terlihat apalagi untuk peserta didik yang duduk di belakang. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Noviana (2020, hlm. 39) yang mengatakan bahwa 

kekurangan media pembelajaran flash card yaitu menekankan perserta didik dapat 

melihat media flash card tersebut di depan kelas, kurang efektif jika memakai 

media flash card di kelas dengan jumlah lebih dari 30 peserta didik, ukuran media 

flash card hanya sebesar HVS sangat sulit untuk untuk kelas kelompok besar. 

Berdasarkan teori tersebut, dapat di simpulkan bahwa kekurangan media 

pembelajaran flash card adalah hanya cocok untuk kelompok kecil, jika dalam 1 

kelas dengan 30 peserta didik maka itu tidak efisien karena jika peserta didik duduk 

di belakang maka flash card tersebut tidak jelas atau tidak terlihat, kurang efektif 

jika menerangkan gambar yang kompleks serta saat menggunakan media flash card 

dengan metode/strategi/strategi pembelajaran yang gitu-gitu saja maka akan 

membuat peserta didik bosan/jenuh saat pembelajaran. 
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D. Membaca 

1. Pengertian Membaca 

Membaca adalah proses kognitif yang melibatkan bacaan dan 

membutuhkan pemahaman untuk memperoleh maksud dari bacaan tersebut. Ketika 

peserta didik membaca, peserta didik akan memperoleh berbagai informasi yang 

dapat menambah ilmu pengetahuan dan memotivasi peserta didik untuk berfikir 

secara kritis (Yarmi dan Widyastuti, 2014, hlm. 90). Menurut Tarigan (2015, hlm. 

7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata/bahasa tulis. Dalman (2017, hlm. 5) mengungkapkan bahwa membaca 

merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan 

berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Damastuti (2015, hlm. 2) 

menjelaskan bahwa membaca merupakan suatu keterampilan satu kesatuan yang 

terdiri dari sebuah bagian yang saling berhubungan dan melibatkan berbagai 

macam keterampilan decoding (menafsirkan), atau suatu tata bahasa dan makna 

kata untuk dapat mencapai tujuan membaca. Irdawati (2017, hlm. 4) menjelaskan 

bahwa membaca merupakan sebuah aktivitas yang penting dalam kehidupan sehari-

hari, aktivitas yang dimaksud adalah seseorang membaca bukan hanya untuk 

memperoleh sebuah informasi, tetapi juga sebagai alat untuk memperluas 

pengetahuan bahasa pada seseorang. 

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa membaca 

merupakan aktivitas yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena 

dengan membaca, pembaca dapat memperoleh informasi, menambah dan 

memperluas ilmu pengetahuan dari seorang pembaca. 

 

2. Tujuan Membaca 

Tujuan membaca menurut Patiung (2016, hlm. 355-356) terlihat dari 

sasaran pembaca dalam membaca. Oleh karenanya tujuan membaca bergantung 

dalam kebutuhan dan bahan bacaan yang dihadapi semua pembaca. Tujuan 

pembaca tidak lebih dari untuk memperoleh infomasi yang mereka butuhkan dan 

untuk menarik kegembiraan darinya. Tujuan umum membaca menurut Sunarti 

(2021, hlm. 12) terbagi menjadi 3 yaitu: 1) Membaca untuk mempelajari, 2) 
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Membaca untuk usaha, 3) Membaca untuk bersenang-senang. Menurut Ihwana 

(2016, hlm. 11) menyebutkan beberapa tujuan membaca yang mencakup 

diantaranya : a) Kesenangan, b) Menyempurnakan membaca nyaring, c) 

Menggunakan strategi tertentu, d) Memperbaharui pengetahuan tentang suatu 

topik, dan e) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya. 

Nafi’ah (2018, hlm. 43) menjelaskan bahwa tujuan membaca adalah untuk 

seseorang dapat mengerti dan memahami isi bacaan tersebut, disetiap sebuah 

kalimat bacaan mempunyai sebuah informasi atau kalimat yang mengandung arti 

maka tujuan membaca membuat seseorang tahu arti dari bacaan itu sendiri. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Simbolon (2019, hlm. 67) yang mengatakan 

bahwa membaca memiliki tujuan yakni untuk memperoleh fakta umum dan khusus 

untuk terus memperoleh dan memperbaharui pengetahuan, misalnya membaca 

untuk tujuan kesenangan ataupun pengalaman, sekaligus mengaitkan fakta yang 

baru dengan fakta yang sudah ada. 

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat banyak tujuan dari membaca, diantaranya yaitu untuk menemukan 

segala informasi yang terdapat pada isi bacaan, dapat meningkatkan wawasan 

seseorang, untuk membuat seseorang tahu arti dari bacaan itu sendiri dan 

memahami apa yang sudah dibaca,  

 

3. Manfaat Membaca 

Manfaat membaca menurut Ismayani (2017, hlm. 77) yaitu : 1) 

Mendapatkan banyak pengalaman hidup; 2) Mendapatkan pengetahuan umum dan 

informasi khusus yang sangat berguna dalam hidup; 3) Pelajari berbagai peristiwa 

penting dalam peradaban dan budaya bangsa; 4) Dapat mengikuti kemajuan terbaru 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia; 5) Dapat memperkaya pikiran, 

memperluas cakrawala serta meningkatkan taraf hidup dan budaya masyarakat, 

keluarga, nusa, dan bangsa; 6) Dapat memecahkan berbagai masalah dalam hidup 

dan membuat orang menjadi bijak; 7) Dapat memperkaya kosakata, istilah dan 

ungkapan yang sangat mendukung keterampilan berbahasa lainnya; dan 8) 

Meningkatkan potensi setiap orang dan memperkuat keberadaanya. Membaca 
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membuat individu dapat meningkatkan kecerdasan, mengakses informasi dan juga 

memperdalam pengetahuan dalam diri seseorang (Triatma, 2016, hlm. 166). 

Pendapat lain yang dikemukakan Darmadi (2018, hlm. 29-33) 

mengemukakan bahwa manfaat membaca yaitu 1) Menambah pengetahuan dan 

wawasan; 2) Dapat memperluas pemikiran seseorang; 3) Dapat membantu untuk 

terhubung dengan dunia luar: 4) Dapat meningkatkan hubungan sosial. Manfaat 

membaca menurut Kusmayadi (2018, hlm. 24) yaitu: 1) membaca menambahkan 

kosa kata dan pengetahuan tata bahasa; 2) Berintopeksi diri; 3) membaca 

membangkitkan imajinasi; dan 4) membaca berguna untuk menulis. Karim (2014, 

hlm. 36) mengatakan bahwa manfaat membaca dibagi menjadi delapan yaitu, 1) 

Melatih keterampilan otak. 2) Memperdalam pemahaman. 3) Meningkatkan 

pengetahuan, 4) Mengasah kemampuan menulis; 5) Mendukung keterampilan 

berbicara di muka umum; 6) Meningkatkan fokus 7) Untuk menghindari risiko 

penyakit Alzheimer; dan 8) Sarana pengembangan diri dan perenungan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat membaca 

sangatlah banyak, diantaranya adalah untuk mendapatkan pengetahuan umum dan 

informasi khusus yang sangat berguna dalam hidup, selain itu juga agar dapat 

meningkatkan kecerdasan, dan sebagai cara untuk mengembangkan diri. 

 

4. Jenis-Jenis Membaca 

Kegiatan membaca dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Hal ini dapat 

dilihat dari sudut pandang. Menurut Rikmasari dan Lestari (2018, hlm. 267) ada 

dua jenis tinjauan yang berkaitan dengan jenis membaca antara lain, segi teknik dan 

segi sasarannya. Pada segi teknik yaitu dibagi menjadi dua macam yaitu membaca 

dalam hati dan membaca nyaring Saat aktivitas membaca nyaring menggunakan 

penglihatan dan ingatan dan juga membutuhkan kegiatan auditori. Di sisi lain, 

dalam aktivitas membaca dalam hati, pembaca menggunakan memori visual dalam 

hal aktivitas berada pada penglihatan dan memori. Jenis membaca segi sasarannya 

yaitu, membaca permulaan dan membaca lanjut. Membaca jenis permulaan ini 

memfokuskan pada kelancaran suara peserta didik saat membaca saja. Di sekolah 

dasar membaca permulaan ini dilakukan pada peserta didik kelas rendah yakni di 

kelas satu dan dua. Sedangkan membaca lanjutan dilaksanakan pada kelas tinggi 
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yaitu kelas tiga sampai enam. Menurut Darmayanti, (2014, hlm. 2) ada dua jenis 

membaca, yaitu membaca bersuara dan membaca tidak bersuara. Membaca 

bersuara meliputi: membaca nyaring, teknik, dan indah. Sedangkan membaca tidak 

bersuara (membaca diam) terdiri dari: membaca teliti, pemahaman, ide, kritis, 

telaah bahasa, skimming (sekilas), dan cepat.  

Jenis-jenis membaca yang perlu dikuasai dalam dunia ilmu pengetahuan dan 

kesusastraan menurut Saddhono dan Slamet (2014, hlm. 121) yaitu: 1) membaca 

intensif, 2) membaca kritis, 3) membaca cepat, 4) membaca apresiatif, dan 5) 

membaca teknik. Menurut Suaedi dan Hardovi (2021, hlm. 66) terdapat lima jenis 

membaca tingkat sekolah dasar, yaitu: 1) Membaca nyaring merupakan alat bagi 

pendidik dan peserta didik untuk menangkap serta memahami informasi bacaan, 2) 

membaca senyap adalah kegiatan membaca yang berusaha memahami sepenuhnya 

apa yang dibaca sambal menghubungkan informasi baru dengan pengalaman yang 

sudah ada, 3) membaca telaah, kegiatan yang membutuhkan pemahaman kritis, 

ketelitian dan keterampilan mengungkap ide-ide yang terkandung dalam isi bacaan; 

4) membaca telaah bahasa bertujuan untuk memperbesar kata-kata dan 

mengembangkan kosa kata; dan 5) membaca sastra bertujuan untuk mengapresiasi 

karya sastra dengan mencerminkan keserasian antara keindahan bentuk dan 

keindahan isi. 

  Suparlan (2021, hlm. 8-9) mengatakan ada dua jenis membaca, antara lain 

adalah sebagai berikut: 

a. Membaca nyaring, merupakan kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara 

menyuarakan lambang-lambang bunyi. Membaca nyaring disebut juga dengan 

membaca bersuara. Dalam membaca nyaring dibutuhkan keterampilan atau 

teknik-teknik tertentu terutama pada unsur supragmental seperti nada, intonasi, 

tekanan, pelafalan, penghentian. Karena membaca nyaring mengutamakan 

teknik-teknik membaca lisan tersebut, maka membaca nyaring sering disebut 

juga membaca teknik. Sebagai contoh membaca nyaring yaitu membaca cerita, 

membaca puisi, membaca berita dan sebagainya. 

b. Membaca dalam hati, merupakan kegiatan membaca yang dilakukan dengan 

tidak menyuarakan bunyi-bunyi. Karena membaca dilakukan dalam hati, jenis 

membaca ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami 
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teks yang dibacanya secara lebih mendalam. Selain itu membaca dalam hati 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengamati reaksi dan kebiasaan 

membaca peserta didik. Membaca dalam hati dibagi menjadi dua yaitu 

membaca ekstensif dan intensif. Membaca ekstensif adalah membaca secara 

luas, yang artinya membaca membaca sebanyak mungkin teks bacaan dalam 

waktu sesingkat mungkin. Membaca ekstensif dibagi menjadi; membaca survei, 

membaca sekilas, dan membaca dangkal. Membaca intensif adalah membaca 

yang tujuan utamanya untuk mengetahui dan memahami bacaan secara 

mendalam. Membaca intensif terdiri dari : membaca telaah isi yang terdiri dari; 

membaca teliti, membaca pemahaman, membaca kritis, dan membaca ide-ide. 

Sedangkan membaca telaah bahasa mencakup membaca bahasa dan membaca 

sastra. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak jenis 

membaca yang terdiri dari membaca bersuara dan membaca tidak bersuara. 

Membaca bersuara merupakan membaca yang terdengar dimana suara yang orang 

keluarkan atau yang diucapkan terdengar oleh orang lain dan membaca dalam hati 

dimana apa yang ia baca tidak sampai diketahui oleh orang lain melainkan orang 

yang membaca dalam hati tersebut yang tahu. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis membaca pemahaman. 

E. Keterampilan Membaca Pemahaman 

1. Pengertian Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman menurut McMaster, Espin, & Van Den Broek (2014, 

hlm. 17–24) adalah proses perolehan makna secara aktif dengan melibatkan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan 

dengan isi bacaan. Membaca pemahaman adalah membaca dengan penuh 

penghayatan untuk menyerap apa yang seharusnya dikuasai peserta didik/pembaca 

(Saddhono dan Slamet, 2014, hlm. 133). Membaca pemahaman adalah membaca 

untuk memahami teks bacaan (Dalman, 2013, hlm. 87). Membaca pemahaman 

merupakan proses pemikiran yang kompleks dan mencakup dua kemampuan 

utama, yaitu kemampuan untuk dapat memahami suatu makna dari sebuah kata dan 

kemampuan berpikir tentang konsep secara tertulis (Fauziah, 2013, hlm. 275). 

Sedangkan membaca pemahaman menurut Mujiselaar & Jong, (2015, hlm. 111–
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117) merupakan membaca dengan cara memahami materi bacaan yang melibatkan 

asosiasi (kaitan) yang benar antara makna dan lambang (simbol) kata, penilaian 

konteks makna, pemilihan makna yang benar, organisasi gagasan ketika materi 

bacaan dibaca, penyimpanan gagasan, dan pemakaiannya dalam berbagai aktivitas 

pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman 

adalah suatu kegiatan membaca yang bertujuan untuk memahami makna dari isi 

teks bacaan. Dengan memahami bacaan, pembaca juga dapat mengungkapkan 

pesan yang disampaikan oleh penulis baik secara lisan maupun tulisan. 

 

2. Tingkatan Membaca Pemahaman 

Dalman (2017, hlm. 87) mengungkapkan bahwa pemahaman dalam 

membaca terbagi menjadi empat tingkatan, yaitu: pemahaman literal, interpretatif, 

kritis, dan kreatif. Sependapat dengan Samsu Somadayo (2011, hlm. 19-26) 

memaparkan tentang tingkatan membaca pemahaman yaitu pemahaman literal, 

pemahaman interpretasi, pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif. Tingkatan 

membaca pemahaman terdiri atas pemahaman literal, pemahaman inferensial, 

pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif. Menurut Muis (2013, hlm. 279), 

keempat tingkat pemahaman tersebut yaitu dijelaskan sebagai berikut. 

a) Pemahaman literal adalah kemampuan untuk memahami teks yang tersurat. 

Tingkat pemahaman literal merupakan tingkat pemahaman yang terendah 

dalam tingkat membaca pemahaman. Pada tingkatan ini pembaca hanya 

memahami isi informasi bacaan secara tekstual dan tidak diperlukan 

pemahaman yang mendalam untuk menangkap ide bacaan yang disampaikan. 

Pemahaman literal diperoleh dengan membaca apa yang dinyatakan secara 

langsung dalam teks bacaan. 

b) Pemahaman Inferensial adalah membaca setiap kata demi kata, kalimat demi 

kalimat untuk menemukan gagasan yang ingin disampaikan penulis. 

Pemahaman inferensial meliputi pembuatan simpulan, seperti tema bacaan, 

koherensi kalimat dan paragraf, penalaran bacaan, penginterpretasian bahasa 

figuratif. Pemahaman inferensial menuntut pembaca untuk berpikir tingkat 

tinggi karena dalam pemahaman inferensial pembaca harus mampu menangkap 
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apa yang sebenarnya penulis inginkan dan pemahaman inferensial juga 

berkaitan tentang pemahaman yang tidak langsung ada pada teks. 

c) Pemahaman kritis merupakan tingkat pemahaman yang melibatkan evaluasi, 

penilaian pribadi, dan kebenaran apa yang dibaca. Pemahaman kritis menuntut 

pembaca menganalisis bacaan dengan mengamati kata dan kalimat kunci untuk 

dapat melakukan evaluasi terhadap bacaan. Pemahaman kritis berkaitan dengan 

penilaian kerensi paragraf, penggunaan kata dan kalimat yang kurang tepat, dan 

penentuan hubungan sebab akibat dari gagasan satu dengan gagasan yang lain. 

d) Pemahaman kreatif adalah pemahaman dengan melibatkan kemampuan logika, 

estetika dan seni. Pemahaman kreatif menuntut kemampuan pembaca dalam hal 

logika untuk memahami bacaan, lalu menerka atau membuat gagasan yang 

relevan dengan bacaan yang telah dipahami. Bukan hanya logika dalam 

pemahaman kreatif, melainkan juga estetika dan seni dalam merangkai gagasan 

lanjutan dari sebuah bacaan. Pemahaman kreatif merupakan tingkat 

pemahaman yang paling tinggi dalam membaca pemahaman. Pemahaman ini 

biasanya dikuasi oleh penulis dan pembaca yang sudah ahli atau sudah lama 

berkecimpung dalam dunia membaca dan menulis. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa tingkatan membaca 

pemahaman terdiri dari 4 tingkatan yaitu tingkatan pemahaman literal, tingkatan 

pemahaman interpretasi, tingkatan pemahaman kritis, dan tingkatan pemahaman 

kreatif. 

 

3. Indikator Keterampilan Membaca Pemahaman 

Indikator membaca pemahaman menurut Niliawati (2018, hlm. 27)  adalah 

(1) membuat prediksi akhir cerita (2) menuliskan kata-kata sulit dan maknanya (3) 

menjawab pertanyaan tentang isi bacaan (4) menceritakan kembali bacaan dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Adapun menurut Fathonah (2016, hlm. 172) bahwa 

indikator keterampilan membaca pemahaman adalah mengidentifikasi teks bacaan 

kemudian menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk 

memahami isi bacaan serta mengingat bahan bacaan dari indikator tersebut dapat 

dikatakan bahwa arahan dari keterampilan membaca pemahaman berfokus pada 

penguasaan isi bacaan. Pendapat lain menurut Somadayo (2011, hlm. 11) indikator 



36 
 
 

 
 
 

membaca pemahaman meliputi : 1) kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan 

yang digunakan penulis; 2) kemampuan menangkap makna tersurat dan makna 

tersirat; dan 3) kemampuan membuat kesimpulan. 

Sedangkan menurut Nurhidayah (2017, hlm. 43) merumuskan terdapat 

beberapa indikator membaca pemahaman adalah sebagai berikut: 

a) Kemampuan untuk menemukan gagasan utama setiap paragraph 

b) Kemampuan untuk menemukan makna dari kata-kata sulit dan membuat 

kalimat dari kata sulit tersebut 

c) Kemampuan untuk menjawab pertanyaan secara komperhensif dari bahan 

bacaan 

d) Kemampuan untuk menceritakan kembali bahan bacaan dengan menggunakan 

bahasa sendiri 

e) Kemampuan untuk menyimpulkan bahan bacaan 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, indicator keterampilan membaca 

pemahaman yang digunakan oleh peneliti untuk penelitian ini yaitu indikator 

membaca pemahaman yang dikemukakan oleh Nurhidayah (2017, hlm. 43), yaitu: 

1. Kemampuan untuk menemukan gagasan utama setiap paragraph 

2. Kemampuan untuk menemukan makna dari kata-kata sulit dan membuat 

kalimat dari kata sulit tersebut 

3. Kemampuan untuk menjawab pertanyaan secara komperhensif dari bahan 

bacaan 

4. Kemampuan untuk menceritakan kembali bahan bacaan dengan menggunakan 

bahasa sendiri 

5. Kemampuan untuk menyimpulkan bahan bacaan 
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F. Kajian Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.1 

Penelitian yang Relevan 

Peneliti 

(Tahun) 

 

Judul 

Subjek & 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil 

Rahmatina, 

Rifda 

Eliyasni & 

M. Habibi 

(2017) 

Peningkatan 

Keterampilan 

Membaca 

Pemahaman 

Menggunakan 

Strategi PORPE 

Di Kelas IV SD 

Subjek penelitian: 

pendidik praktisi 

dan 20 orang 

peserta didik 

kelas IV SD 

Laboratorium 

Pembangunan 

UNP. 

Menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata 

keterampilan membaca 

pemahaman peserta 

didik meningkat dengan 

menggunakan Strategi 

PORPE. 

Nisrina Nur 

Fikriyah, 

Tatang 

Syaripudin, 

& Dwi 

Heryanto 

(2021) 

Penerapan 

Strategi PORPE 

Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Membaca 

Pemahaman 

Peserta didik 

Kelas 

IV SD 

Subjek penelitian: 

peserta didik 

kelas IV SD 

Menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata 

keterampilan membaca 

pemahaman peserta 

didik dengan 

menerapkan strategi 

PORPE dalam 

pembelajaran 

mengalami peningkatan 

Riska 

Nikmatulaili 

& Sri 

Hariani 

(2019) 

Penerapan 

Strategi Predict, 

Organize, 

Rehearse, 

Practice, and 

Evaluate 

(PORPE) Dalam 

Pembelajaran 

Keterampilan 

Membaca 

Pemahaman 

Subjek penelitian: 

Guru kelas V dan 

29 peserta didik 

kelas V SDN 

Wiyung I/453 

Surabaya. 

Metode 

penelitian: 

Metode deskriptif 

kualitatif 

Menunjukkan bahwa 

hasil belajar 

keterampilan membaca  

pemahaman peserta 

didik memeroleh hasil 

yang diharapkan dalam 

pembelajaran dengan 

menerapkan strategi 

porpe. Nilai rata-rata 

kelas yakni sebesar 

10,87 dari 73,6 menjadi 

83,93. Dengan 

demikian, dapat 

disimpulkan bahwa 

penerapan strategi 

porpe dapat membantu 

peserta didik dalam 
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memahami bacaan 

secara optimal. 

Ifada 

Khoirin 

Nisa, 

Choirul 

Huda, Joko 

Susanto 

(2021) 

Peningkatan 

Keterampilan 

Membaca 

Pemahaman 

Melalui Media  

Pembelajaran 

flashcard Tema 

Daerah Tempat 

Tinggalku Kelas 

IV SD 1 Banget  

Tahun Pelajaran 

2020/2021 

Subjek penelitian: 

22 peserta didik 

kelas IV SD 1 

Banget. 

Metode 

penelitian: 

penelitian 

tindakan kelas 

Menunjukkan bahwa 

penggunaan media 

flashcard dapat  

meningkatkan 

keterampilan membaca 

pemahaman peserta 

didik. Peningkatan hasil 

keterampilan membaca 

pemahaman pada siklus 

I sebesar 68,10, pada 

siklus II sebesar 74,10, 

dan pada siklus III 

86,70. 

Rahma 

Yulis 

(2018) 

Peningkatan 

Kemampuan 

Membaca 

Pemahaman 

dengan 

Menggunakan 

Strategi PORPE 

pada Peserta 

didik Kelas 4 SD 

Negeri 34 

Simpang Haru 

Padang. 

Subyek 

penelitian: 

pendidik dan 32 

peserta didik 

kelas 4 SD Negeri 

34 Simpang Haru 

Padang. Metode 

penelitian: 

penelitian 

tindakan kelas 

yang 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

kuantitatif. 

Menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta 

didik dalam membaca 

pemahaman meningkat 

dari 82,4 (Baik) dengan 

tingkat ketuntasan 

78,1% pada siklus I 

menjadi 90 (Sangat 

Baik) dengan tingkat 

ketuntasan 95% pada 

siklus II. Persentase 

peningkatan dari siklus 

I ke siklus II sebesar 7,6 

%. Berdasarkan hasil 

tersebut, disimpulkan 

bahwa strategi PORPE 

dapat meningkatkan 

kemampuan membaca 

pemahaman peserta 

didik kelas IV Sekolah 

Dasar. 

 

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa persamaan dari 

penelitian yang relevan yaitu dari kelima peneltian yang relevan, terdapat empat 

penelitian yang menggunakan strategi PORPE, dan satu penelitian yang 

menggunakan media flash card sebagai intervensi untuk meningkatkan 
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keterampilan membaca pemahaman peserta didik di sekolah dasar. Berdasarkan 

dari lima penelitian yang relevan di atas, dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam 

melakukan penelitiannya. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Rendahnya keterampilan membaca pemahaman menjadi suatu 

permasalahan di sekolah dasar. Peserta didik dikatakan dapat memahami bacaan 

dengan baik apabila dapat memahami isi bacaan sehingga memperoleh informasi 

secara utuh dan menyeluruh, mampu memahami makna dalam bacaan, memperoleh 

rincian dan fakta, maupun ide pokok dalam setiap paragraf. Pada kenyataannya 

masih banyak peserta didik yang tidak memahami isi bacaan secara menyeluruh. 

Penelitian eksperimen ini menggunakan strategi pembelajaran PORPE dan media 

pembelajaran flash card dalam kegiatan pembelajaran keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik kelas V di SDN Cilincing 05 Jakarta. Peneliti 

menentukan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Setelah itu, diadakan 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas tersebut. Selanjutnya 

proses pembelajaran dilakukan empat kali pertemuan baik di kelas kontrol maupun 

di kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menerapkan strategi pembelajaran PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, 

Evaluate) dan media pembelajaran flash card, sedangkan pada kelas kontrol tidak 

diberi perlakuan. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan 

posttest untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran 

yang telah diberikan oleh peneliti. 

Hasil posttest kedua kelas tersebut lalu dibandingkan untuk mengetahui 

perbedaan hasil nilai keterampilan membaca pemahaman antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol sehingga dapat diketahui apakah strategi pembelajaran 

PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, Evaluate) berbantuan media 

pembelajaran flash card efektif terhadap peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik kelas V di SDN Cilincing 05 Jakarta dan untuk 

mengetahui aktivitas peserta didik dalam keterampilan membaca pemahaman 

menggunakan strategi pembelajaran PORPE (Predict, Organize, Rehearse, 

Practice, Evaluate). Kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Penggunaan Strategi PORPE Berbantuan Media Flash Card 
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H. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

Arikunto (2014, hlm. 103) mengungkapkan bahwa asumsi atau yang dikenal 

juga sebagai anggapan dasar merupakan suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh 

peneliti atau penyelidik. Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa 

asumsi merupakan dugaan atau anggapan dasar yang dianggap atau diyakini 

kebenarannya oleh penyelidik atau pihak yang meneliti. 

2. Hipotesis Penelitian 

a. Pengertian Hipotesis 

Sugiyono (2013, hlm. 64) mengatakan bahwa hipotesis merupakan 

tanggapan awal terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat mengajukan pertanyaan. Dikatakan 

belum pasti atau masih dapat berubah, karena jawaban yang diberikan hanya 

berdasarkan teori yang relevan dan bukan fakta empiris yang diperoleh dari 

pengumpulan data. Barlian (201 8, hlm. 39) mengemukakan bahwa hipotesis 

merupakan pernyataan yang tidak meyakinkan atau ditarik secara tentatif karena 

belum terbukti. Pendapat lain menurut Hermawan (2019, hlm. 31) menjelaskan 

bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu pertanyaan yang belum 

terbukti kebenarannya. 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 

jawaban teoritis atau hipotesis sementara atas pertanyaan yang dirumuskan dalam 

penelitian, dan belum dapat dibuktikan keasliannya, 

b. Hipotesis Statistik 

𝐻𝑜 : 𝜇1 = 𝜇2 

𝐻𝑎  : 𝜇2 ≠ 𝜇2 

Keterangan: 

𝜇1 : rata-rata keterampilan membaca pemahaman peserta didik yang  

 menggunakan strategi PORPE berbantuan media flash card. 

𝜇2 : rata-rata keterampilan membaca pemahaman peserta didik yang  

 menggunakan pembelajaran konvensional.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

eksperimen. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2017, hlm. 8) adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Sependapat dengan Sugiyono, menurut 

Machmud (2016, hlm. 46) penelitian kuantitatif ialah metode penelitian yang 

menekankan pada fenomena objektif dan digunakan untuk meneliti beberapa 

populasi atau sampel, teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak, 

pengumpulan data menggunakan alat penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dan tujuannya untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Menurut Hamdayana (2017, hlm. 125) metode eksperimen adalah metode 

pemberian kesempatan kepada peserta didik perorangan atau kelompok untuk 

dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. Melalui penerapan metode ini, 

peserta didik diharapkan sepenuhnya terlibat merencanakan eksperimen, 

melakukan eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan 

variabel, dan memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata. Ahyar, dkk 

(2020, hlm. 343) menjelaskan bahwa eksperimen adalah penelitian sebab-akibat 

yang buktinya diperoleh dengan membandingkan atau membandingkan suatu 

kelompok eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan) dengan kelompok kontrol 

(kelompok yang tidak diberi perlakuan), atau kondisi subjek sebelum perlakuan dan 

setelah perlakuan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan perlakuan penerapan 

media flash card pada strategi pembelajaran PORPE untuk mencari pengaruhnya 

terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik di kelas V SD. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menekankan fenomena 

objektif, mempelajari banyak populasi atau sampel, prosedur pengambilan sampel 

biasanya acak, alat penelitian digunakan dalam pengumpulan data, analisis data 
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bersifat kuantitatif/statistik, dan tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Sedangkan eksperimen adalah penelitian sebab-akibat yang 

buktinya diperoleh dengan membandingkan suatu kelompok eksperimen 

(kelompok yang diberi perlakuan) dengan kelompok kontrol (kelompok yang tidak 

diberi perlakuan), atau kondisi subjek sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah keseluruhan proses yang diperlukan untuk 

merencanakan dan melakukan penelitian, membantu penelitian mengumpulkan dan 

menganalisis data atau memperoleh bukti empiris untuk menjawab pertanyaan 

penelitian (Kurniawan, 2018, hlm. 101). Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu quasi exsperimental design. 

Quasi Experiment merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh pada sesuatu yang diberi perlakuan terhadap yang lain dalam 

kondisi yang dapat dikendalikan (Sugiyono, 2016, hlm. 72). Pada Quasi 

Experimental Design, terbagi dua bentuk desain quasi eksperimen, yaitu Time-

Series dan Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2013, hlm. 77). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, bentuk desain quasi eksperimen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Nonequivalent Control Group Design. 

Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada 

desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 

Desain nonequivalent control group design dapat digambarkan pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 3.1 

Desain Nonequivalent Control Group Design 

Sumber: Sugiyono (2017, hlm. 97) 

Keterangan: 

O : Pretest = Postest 

X : perlakuan strategi pembelajaran PORPE 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O X O 

Kontrol O  O 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto (2016, hlm. 26) subjek penelitian adalah memberi 

batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 

penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan.  

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016, hlm. 80). Sedangkan 

pengertian populasi menurut Arikunto (2013, hlm. 173) merupakan seluruh subjek 

dalam lingkup penelitian. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas V SDN Cilincing 05 Jakarta 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2016, hlm. 81). Sedangkan menurut Arikunto (2013, hlm. 174) 

sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diambil untuk diteliti. Dapat 

disimpulkan dari kedua pendapat di atas bahwa sampel adalah sebagian dari 

keseluruhan objek atau subjek sebagai wakil yang mempunyai kualitas dan ciri 

khusus yang dimiliki oleh populasi untuk diteliti. Untuk mendapatkan sampel pada 

penelitian ini dengan menggunakan teknik sampling purposive. Menurut Sugiyono 

(2017, hlm. 124) sampling purposive ialah salah satu teknik penentuan sampel 

melalui berbagai pertimbangan. Pada penelitian ini, digunakan dua kelas yaitu kelas 

V C yang berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan 

penerapan strategi pembelajaran PORPE berbantuan media flash card dan kelas V 

D yang berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Pertimbangan yang diambil pada penggunaan kedua 

kelas ini karena kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang sama yaitu masih 

banyaknya peserta didik yang belum memenuhi KKTP pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya mengenai materi membaca pemahaman. 
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2. Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 38) menjelaskan bahwa objek penelitian 

adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang suatu hal (variable tertentu). Objek 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V di SDN Cilincing 05 yang terdiri 

dari  2 kelas yakni kelas V C dan V D. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2013, hlm. 193) mengungkapkan bahwa “Teknik pengumpulan 

data merupakan teknik atau cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data”. 

Teknik pengumpulan data menurut Sudarmanto, dkk (2021, hlm. 140) merupakan 

salah satu hal yang sangat penting diperhatikan dalam melakukan penelitian karena 

kegiatan pengumpulan data dilakukan seorang peneliti untuk mengumpulkan 

sejumlah data lapangan yang diperlukan untuk menguji hipotesis. Dalam penelitian 

ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan non tes. 

a) Tes  

Tes adalah sejumlah soal atau tugas yang harus dikerjakan dan digunakan 

untuk mengukur suatu aspek pada kelompok yang diteliti (Kusumastuti, dkk., 2020, 

hIm. 62). Dalam penelitian ini pengumpulan data dengan teknik tes digunakan 

untuk mengetahui dan mengukur keterampilan dari membaca pemahaman peserta 

didik kelas V, tes yang diberikan berbentuk soal pilihan ganda dengan empat pilihan 

jawaban. Soal tes keterampilan membaca pemahaman yang digunakan, disusun, 

dan dikembangkan oleh peneliti akan diuji terlebih dahulu. Penulisan butir tes 

disesuaikan dengan jumlah soal tes yang akan dibuat. Selain itu, soal tes akan 

dilengkapi dengan petunjuk cara pengerjaan soal agar peserta didik dapat 

memahami cara pengisian tes dengan baik dan benar lalu soal tes yang sudah 

disusun kemudian akan dikonsultasikan terlebih dulu dengan para ahli sebelum 

diberikan/disajikan kepada peserta didik. Pada penelitian ini soal tes yang dimaksud 

adalah pretest dan posttest berupa pilihan ganda. Kedua soal tes tersebut sama, 

hanya waktunya saja yang berbeda. Pada penelitian ini peneliti akan membuat 2 

macam soal tes yaitu: 
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1. Pretest dibagikan oleh peneliti sebagai pendidik pada saat sebelum memulai 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur kemampuan awal peserta didik 

sebelum proses belajar mengajar dilakukan. 

2. Posttest dibagikan oleh peneliti sebagai pendidik sesudah pembelajaran 

dilakukan bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik sesudah proses 

belajar mengajar dilakukan. 

 

b) Non Tes 

Teknik pengumpulan data non tes adalah alat penilaian yang digunakan 

dalam mendapatkan suatu informasi mengenai kondisi peserta didik tanpa 

melakukan tes dengan bahan tes (Suryadi, 2020, hlm. 88). Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data non tes yang digunakan adalah observasi dan 

dokumentasi. 

1) Observasi 

Menurut Winarni (2018, hlm. 80) menjelaskan bahwa observasi adalah 

metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap subjek 

penelitian. Pengamatan dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 

Observasi langsung adalah pengamatan langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala 

subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam kondisi nyata atau 

dalam kondisi buatan yang dibuat khusus. Observasi tidak langsung adalah 

mengamati gejala-gejala subjek yang diteliti melalui alat bantu. Implementasinya 

dapat dilakukan dalam situasi nyata atau dalam situasi buatan. 

Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

pendidik dan peserta didik ketika pembelajaran. Observasi aktivitas pendidik 

dilakukan dengan mengamati kesesuaian perlakuan dengan tahapan strategi yang 

digunakan. Sedangkan observasi aktivitas peserta didik dilakukan dengan 

mengamati sikap dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

penerapan strategi pembelajaran PORPE dan strategi pembelajaran konvensional. 

2)  Dokumentasi 

Winarni (2018, hlm. 86) menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah 

langkah pengumpulan data-data yang telah ada. Lebih jelas lagi, Arikuntoro (2014, 

hlm. 274) menjelaskan bahwa metode dokumentasi yaitu merupakan metode yang 
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digunakan agar dapat menemukan data mengenai variabel yang berupa catatan, 

buku, transkrip, surat kabar, prasasti, notulen rapat, majalah, agenda, lengger, dan 

sebagainya. Dokumentasi pada penelitian ini meliputi pengambilan foto atau video 

selama penelitian berlangsung. 

 

2. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017, hlm. 102) menyatakan bahwa instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

instrumen tes dan non tes. Instrumen tes terdiri dari pretest dan posttest, sedangkan 

instrument non tes terdiri dari observasi dan dokumentasi. 

a) Tes 

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran tingkat 

kemampuan seseorang terhadap sejumlah pernyataan yang harus diberikan 

tanggapan atau aspek tertentu (Widoyoko, 2015, hlm. 45). Sedangkan menurut 

Arifin (2014, hlm. 226) tes merupakan teknik pengukuran yang di dalamnya 

terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus di 

kerjakan atau dijawab oleh responden. Dari dua pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tes adalah alat untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang 

melalui pertanyaan atau tugas yang harus dijawab dan dikerjakan oleh responden. 

Tes dalam penelitian ini adalah tes untuk menentukan atau mengukur mengukur 

keterampilan dari membaca pemahaman peserta didik kelas V. Tes yang digunakan 

berupa tes formatif pilihan ganda yang diadakan pada waktu yang telah ditentukan 

yaitu sebelum pembelajaran (pretest) dan sesudah pembelajaran (posttest). 

b) Non Tes 

Kurniawan (2018, hlm. 159) menjelaskan bahwa teknis non tes merupakan 

suatu instrument penilaian yang biasanya digunakan agar dapat diperoleh data 

mengenai keadaan seseorang tanpa adanya pengayaan tes. Pengumpulan data non 

tes pada penelitian ini yaitu melalui observasi dan dokumentasi. 
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1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional 

mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin, 2014, hlm. 231). 

Observasi pada penelitian ini yaitu observasi pendidik dan observasi peserta 

didik dimana observasi peserta didik dilakukan dengan mengamati sikap dan 

aktivitas peserta didik pada pembelajaran di Bab II Buku Jendela Dunia melalui 

strategi pembelajaran PORPE dan strategi pembelajaran konvensional. Sedangkan 

observasi pendidik dilakukan dengan mengamati kesesuaian perlakuan yang 

diberikan sesuai strategi yang digunakan. (Terlampir pada lampiran). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 

2018, hlm. 476). Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto-foto saat 

pembelajaran berlangsung. (Terlampir pada lampiran). 

 

E. Uji Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat bagi peneliti yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

Instrumen disusun berdasarkan operasionalisasi variabel yang telah dibuat dengan 

disusun berdasarkan skala yang sesuai. Sebelum soal diberikan kepada kelas 

eksperimen, soal harus dilakukan uji coba terlebih dahulu di kelas lain (Indrawan 

dan Yaniawati, 2016, hlm. 112). 

1) Uji Validitas Instrumen 

Uji validias instrumen adalah sebuah uji yang dilaksanakan guna 

mengetahui ketepatan dan kebasahan serta kecermatan dari pertanyaan yang akan 

digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti (A. W. Kurniawan & 

Puspitaningtyas, 2016, hlm. 97). Instrument pelitian yang valid merupakan 

penelitian yang di dalamnya terdapat terkumpul dengan kejadian yang sebenarnya 

terjadi pada persamaan antara data yang hal yang diteliti (Sugiyono, 2019, hlm. 
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184). Adapun uji validitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas 

konstruks karena instrumen dalam penelitian ini berupa soal untuk . Sebelum tes 

diberikan kepada objek penelitian (peserta didik) instrumen tes dikonsultasikan 

terlebih dahulu kepada para ahli (judgement expert). Peneliti melakukan judgement 

expert pada tanggal 4 Agustus 2023 kepada 3 dosen di perguruan tinggi swasta yang 

bernama Bapak Dr. Dheni Harmaen, M.Pd., Bapak Dr. Maman, M.Ag., dan Bapak 

Dr. Darda Abdullah Sjam, S.Ip., M.Pd. 

Untuk menentukan validitas butir soal dapat menggunakan rumus korelasi 

Product Moment dari Karl Pearson dengan deviasi atau simpangan (Widiyoko, 

2015, hlm. 135) sebagai berikut: 

∑ 𝑥𝑦 
𝑟𝑥𝑦 = 

√(∑ 𝑥2)(∑ 
𝑦2) 

 
Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel x dan y, dua variabel yang dikorelasikan. 

∑ 𝑥𝑦  = jumlah perkalian x dan y 

𝑥2 = kuadrat dari x 

𝑦2 = kuadrat dari y 

Namun, ada cara lain yang lebih sederhana dan mudah menggunakan 

interprestasi terhadap koefisien kolerasi yang diperoleh, atau nilai r. Interpretasi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

 Interpretasi r 

(Arikunto, 2013, hlm. 319) 

Langkah-langkah untuk menghitung uji validitas Pearson Product Moment 

dengan SPSS 26 menurut Gunawan (2020, hlm. 89-93) sebagai berikut. 

1. Buat data pada Variable View 

2. Masukkan data pada Data View 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi 

Antara 0,400 sampai dengan 0,800 Sedang 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah (Tak berkolerasi) 
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3. Lalu klik Analyze -> Correlate -> Bivariate 

4. Masukkan skor jawaban dan skor total ke Variables 

5. Pada Correlation Coeffiens klilk Pearson dan pada Test of significance klik 

two tailed, dan centang Flag Significant Correlations. 

6. Lalu klik OK. 

Adapun dasar pengambilan keputusan uji validitas-memakai dua cara, yaitu: 

1. Dengan melihat niali signifikasi. Jika nilai Signifikasi < 0.05 maka item 

tersebut valid, jika nilai signifikasi > 0,05 maka item tidak valid 

2. Membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > t tabel 

maka item dinyatakan valid dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka 

item tidak valid 

Uji validitas isntrumen yang digunakan yaitu instrumen soal pilihan ganda 

yang berjumlah 30 butir soal dengan bantuan perhitungan IBM SPSS 25. Soal 

tersebut diujikan pada kelas VI SD dengan jumlah sebanyak 30 peserta didik. 

Berikut hasil uji coba validitas instrument soal: 

Tabel 3.3  

Hasil Validitas Uji Coba Soal 

No. Butir 

Soal 

R hitung Interprestasi Keterangan 

1 0,887 Sangat Tinggi Valid 

2 0,907 Sangat Tinggi Valid 

3 0,908 Sangat Tinggi Valid 

4 0,975 Sangat Tinggi Valid 

5 0,326 Rendah Tidak Valid 

6 0,897 Sangat Tinggi Valid 

7 0,287 Rendah Tidak Valid 

8 0,842 Sangat Tinggi Valid 

9 0,479 Sedang Valid 

10 0,480 Sedang Valid 

11 0,975 Sangat Tinggi Valid 

12 0,950 Sangat Tinggi Valid 

13 0,453 Sedang Valid 

14 0,297 Rendah Tidak Valid 

15 0,865 Sangat Tinggi Valid 

16 0,894 Sangat Tinggi Valid 

17 0,843 Sangat Tinggi Valid 

18 0,846 Sangat Tinggi Valid 

19 0,445 Sedang Valid 

20 0,100 Sangat Rendah Tidak Valid 
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21 0,869 Sangat Tinggi Valid 

22 0,393 Rendah Valid 

23 0,950 Sangat Tinggi Valid 

24 0,975 Sangat Tinggi Valid 

25 0,938 Sangat Tinggi Valid 

26 0,901 Sangat Tinggi Valid 

27 0,838 Sangat Tinggi Valid 

28 0,879 Sangat Tinggi Valid 

29 0,938 Sangat Tinggi Valid 

30 -0,072 Sangat Rendah Tidak Valid 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari total 30 soal 

didapatkan 25 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid. Butir-butir 

soal dapat dikatakan valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan jumlah peserta didik 

(N) sebanyak 30 orang, maka 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang digunakan adalah 0,361 dengan taraf 

signifikan sebesar 0.05 (5%). Butir soal yang dinyatakan valid diantaranya adalah 

soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28 dan 29. Sedangkan butir soal yang dinyatakan tidak valid diantaranya 

adalah soal nomor 5, 7, 14, 20 dan 30. 

2) Uji Reliabilitas Instrument 

Uji reliabilitas instrument merupakan sebuah uji yang dilaksanakan demi 

mengetahui tingkat kepercayaan dari suatu pertanyaan yang akan digunakan untuk 

mengukur variabel yang akan diteliti (A. W. Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016, 

hlm. 97). Instrumen dapat dikatakan reliabel jika instrumen tersebut dapat 

digunakan berkali-kali untuk mengukur objek yang sama dan akan menghasilkan 

data yang sama pula (Sugiyono, 2019, hlm. 185). Untuk menentukan reliabilitas 

butir soal digunakan rumus KR 21 menurut Arikunto (2014, hlm. 234) adalah 

sebagai berikut: 

𝑟𝑖 =  
𝑘

(𝑘 − 1)
 ( 1 

𝑀 (𝑘 − 𝑀)

𝑘𝑆𝑡2
) 

Keterangan: 

k = jumlah item dalam instrument 

M = mean skor total 

𝑆𝑡2 = varians total 
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Tabel 3.4  

Klasifikasi Reliabilitas 

Rentang Kategori 

0,81-1,00 Sangat tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2013, hlm. 239) 

Adapun langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan SPSS 26 

menurut Gunawan (2020, hlm. 104-107) sebagai berikut : 

1. Buat data pada Variable View 

2. Masukkan data pada Data View 

3. Lalu klik Analyze -> Scale -> Reliability Analysis 

4. Masukkan skor jawaban ke Items 

5. Pada Strategi pilih Alpha 

6. Klik Statistics, pada Descriptive For centang Scale if item deleted. 

7. Continue dan klik OK 

Setelah butir soal diuji validitasnya dengan menghasilkan 25 butir soal yang 

valid, butir soal tersebut diuji kembali dengan uji reliabilitas. Perhitungan uji 

reliabilitas dibantu oleh IBM SPSS versi 26. Berikut hasil uji reliabilitas butir soal: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 

Butir soal Jumlah peserta didik yang 

menjawab benar 

1 22 

2 21 

3 20 

4 21 

6 23 

8 20 

9 26 

10 24 

11 21 
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12 21 

13 22 

15 19 

16 20 

17 19 

18 21 

19 24 

21 21 

22 24 

23 22 

24 21 

25 20 

26 20 

27 21 

28 19 

29 20 

Jumlah 539 

Rata-rata 21,36 

Variansi 4,923 

 

Dari hasil perhitungan di SPSS, diketahui nilai uji reliabilitasnya yaitu 0,981. 

Jika dikategorikan sesuai pada tabel 3.6 maka nilai reliabilitas tersebut termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. 

 

3) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah (Sundayana, 2016, hlm. 76). Rumus yang digunakan adalah: 

𝐷𝑃 =  
𝐽𝐵𝐴− 𝐽𝐵𝐵

𝐽𝑆𝑎
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Keterangan: 

DP = Daya pembeda 

𝐽𝐵𝐴 = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar. 

𝐽𝐵𝐵 = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar. 

𝐽𝑆𝑎 = Jumlah peserta didik kelompok atas 

Tabel 3.6 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Rentang Kategori 

DP ≤ 0,00 Sangat jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Baik sekali 

(Sundayana, 2016, hlm. 77) 

Adapun langkah-langkah untuk menghitung daya pembeda dengan SPSS 

26.0 menurut Astuti (2022, hlm. 96-99) sebagai berikut. 

1. Buat data pada Variable View 

2. Masukkan data pada Data View 

3. Lalu klik Analyze -> Scale -> Reliability Analysis 

4. Masukkan skor jawaban ke Items 

5. Pada Strategi pilih Alpha 

6. Klik Statistics, pada Descriptive For centang Item, Scale, dan Scale if item 

deleted. 

7. Continue dan klik OK. 

Setelah dilakukan perhitungan yang dibantu oleh IBM SPSS versi 26.0, 

berikut hasil uji daya pembeda instrumen butir soal yang disesuaikan dengan 

klasifikasi daya pembeda: 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Butir Soal 

No. butir soal Daya pembeda Kategori 

1 0,73 Baik sekali 

 2 0,70 Baik 

3 0,66 Baik 

4 0,70 Baik 

6 0,76 Baik sekali 

8 0,66 Baik 
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9 0,86 Baik Sekali 

10 0,80 Baik sekali 

11 0,70 Baik 

12 0,73 Baik sekali 

13 0,93 Baik sekali 

15 0,63 Baik 

16 0,66 Baik 

17 0,63 Baik 

18 0,70 Baik 

19 0,80 Baik sekali 

21 0,70 Baik 

22 0,80 Baik sekali 

23 0,73 Baik sekali 

24 0,70 Baik 

25 0,66 Baik 

26 0,66 Baik 

27 0,70 Baik 

28 0,63 Baik 

29 0,66 Baik 

 

Dari tabel di atas, diketahui nilai daya pembeda beserta kategorinya pada 25 

butir soal uji coba. Diantaranya adalah sebanyak 9 butir soal dengan kategori baik 

sekali pada soal nomor 1, 6, 9, 10, 12, 13, 19, 22, dan 23. Sebanyak 16 butir dengan 

kategori baik pada soal nomor 2, 3, 4, 8, 11, 15, 16, 17, 18, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 

dan 29. Soal uji coba yang akan digunakan sebagai soal pretest dan posttest dalam 

penelitian berjumlah 25 soal yang diantaranya soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, dan 29. 

 

4) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran menurut Sundayana, (2016, hlm. 76) adalah keberadaan 

suatu butir soal apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam 

mengerjakannya. Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran 

adalah sebagai berikut: 

TK = 𝐽𝐵𝐴+𝐽𝐵𝐵 

       2.𝐽𝑆𝑎 
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Keterangan : 

TK = tingkat kesukaran 

𝐽𝐵𝐴 = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

𝐽𝐵𝐵 = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

𝐽𝑆𝑎 = jumlah peserta didik kelompok atas 

Tabel 3.8 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Rentang Kategori 

TK = 0 Terlalu sukar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang / cukup 

0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Rendah 

        (Sundayana, 2016, hlm. 77) 

Adapun langkah-langkah untuk mengukur tingkat kesukaran dengan 

menggunakan SPSS 26.0 menurut Astuti (2022, hIm, 94-96) sebagai berikut. 

1. Buat data pada Variable View 

2. Masukkan data pada Data View 

3. Lalu klik Analyze > Descriptive Statistics > Frequencies 

4. Masukkan skor jawaban ke Variables 

5. Klik Statistics, lalu centang Mean dan Maximum 

6. Continue dan klik OK 

Setelah dilakukan perhitungan yang dibantu oleh IBM SPSS versi 26.0 

Berikut hasil uji tingkat kesukaran instrumen soal uji coba: 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No. butir 

soal Tingkat Kesukaran Kategori 

1 0,76 Mudah 

 2 0,72 Mudah 

3 0,69 Sedang 

4 0,72 Mudah 

6 0,20 Sukar 

8 0,67 Sedang 

9 0,27 Sukar 

10 0,80 Mudah 

11 0,23 Sukar 

12 0,73 Mudah 
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13 0,93 Mudah 

15 0,63 Sedang 

16 0,67 Sedang 

17 0,63 Sedang 

18 0,70 Sedang 

19 0,80 Mudah 

21 0,70 Sedang 

22 0,80 Mudah 

23 0,73 Sedang 

24 0,70 Sedang 

25 0,67 Sedang 

26 0,67 Sedang 

27 0,70 Sedang 

28 0,63 Sedang 

29 0,20 Sukar 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah soal yang dinyatakan 

mudah ialah sebanyak 8 butir yaitu terdapat pada soal nomor 1, 2, 4, 10, 12, 13, 19, 

dan 22. Jumlah soal yang dinyatakan sedang sebanyak 13 butir yaitu soal nomor 3, 

8, 15, 16, 17, 18, 21, 23, 24, 25, 26, 27, dan 28. Sedangkan jumlah soal yang 

dinyatakan sukar sebanyak 4 butir yaitu nomor 6, 9, 11, dan 29. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Rumusan Masalah Pertama 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu bagaimana 

gambaran proses pembelajaran peserta didik yang menggunakan strategi 

pembelajaran PORPE berbantuan media flash card dan peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran konvensional pada materi Bab II Buku Jendela Dunia 

kelas V SDN Cilincing 05 yaitu menggunakan observasi selama pembelajaran di 

kelas dan dianalisis secara deskriptif. 

 

2. Rumusan Masalah Kedua 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan strategi pembelajaran 

PORPE berbantuan media flash card dengan peserta didik yang menggunakan 
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pembelajaran konvensional pada materi Bab II Buku Jendela Dunia di kelas V SDN 

Cilincing 05 yaitu dengan menggunakan data dari hasil pretest dan posttest yang 

akan dianalisis menggunakan pendekatan statistik secara manual dan dengan 

aplikasi SPSS 25 diantaranya melakukan: 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebar data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat (Sugiyono, 2016, hlm. 172). Langkah-langkah untuk uji normalitas sebagai 

berikut menggunakan penghitungan rumus manual: 

1) Membuat daftar frekuensi: 

1. Mencari rentang (R) = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

2. Menghitung banyak kelas (BK) = 1 + (3,3) log n 

3. Menghitung panjang kelas (P) = 
𝑅

𝐵𝐾
 

2) Menentukan rata-rata dengan rumus: 

Rata-rata = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑓𝑖
 

      Keterangan : 

      𝑥𝑖 = nilai tengah data ke-i 

      𝑓𝑖 = frekuensi data ke-i 

3) Menentukan simpangan baku dengan rumus: 

Keterangan : 

      n = Jumlah responden 

      f = Frekuensi 

      xi = Nilai tengah 

4) Menghitung chi kuadrat dengan rumus: 

𝑋
2= 

(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ  

Keterangan: 

𝑋2 = Chi Kuadrat 

𝑓𝑜 = frekuensi yang diobservasi 

√ 𝑖  

1) Menentukan simpangan baku dengan rumus: 
 

𝑛 ∑ 𝑓𝑥2 − (∑ 𝑓𝑥𝑖)2 
𝑆 = 

𝑛(𝑛 − 1) 
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Fh  = frekuensi yang diharapkan 

5) Menentukan derajat kebebasan 

Db = k – 3 

Keterangan: 

k = jumlah variable 

Keputusan uji 

Diterima jika HO jika X2 hitung < X2 tabel maka data distribusi normal, 

jika sebaliknya maka data distribusi tidak normal. 

Langkah-langkah melakukan uji normalitas menggunakan IBM SPSS 

Statistics 25 menurut Widana & Muliani (2020, hlm.15) : 

1. Buka aplikasi SPSS, lalu Input variabel data dan berikan nama. 

2. Input atau masukkan data variabel di Data View 

3. Klik Analyze, pilih Descriptive Statistics lalu pilih Explore.  

4. Lalu masukkan pada kolom Dependent List. Klik tombol/button Plots 

kemudian beri centang pada keterangan Normality plots with tests.  

5. Klik Continue kemudian pilih OK. 

Keputusan uji normalitas: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik 

parametrik yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

seragam tidaknya variansi sample-sample yang diambil dari populasi yang sama 

(Arifin, 2014, hlm. 286). Pengujian homogenitas dapat di lakukan dengan rumus 

Uji-F (Arifin, 2014, hlm. 286) sebagai berikut: 

F =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Dengan kriteria uji: 

1. Jika F hitung < F tabel, maka varian homogen. 

2. Jika F hitung > F tabel, maka varian tidak homogen. 
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Berikut adalah langkah-langkah melakukan uji homogenitas menggunakan 

IBM SPSS Statistics 25 menurut Widana & Muliani (2020, hlm. 41) : 

1) Buka lembar kerja/file deskriptif 

2) Lalu klik menu Analyze→Compare Means →One-Way ANOVA  

3) Lalu isi Dependent List, dan isi Factor  

4) Lalu klik pilihan Options 

5) Kemudian centang Homogenety of variance test 

6) Klik continue lalu Ok 

Kriteria uji homogenitas: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data homogen. 

2) JIka nilai signifikan < 0,05 maka data tidak homogen. 

 

c. Uji Hipotesis 

Jika data normal dan homogen maka dilakukan uji parametric berupa uji t. 

Sebelum menghitung uji-t harus terlebih dahulu menghitung simpangan baku 

gabungan (Arifin, 2014, hlm. 287) yaitu: 

Selanjutnya, menguji dengan rumus uji-t (Arifin, 2014, hlm. 287) sebagai 

berikut:  

𝑡 =  
𝑥1− 𝑋

2

√
1

𝑛1

𝑆

+  
1
𝑛2

 

Keterangan : 

t  = Perbedaaan dua rata-rata 

𝑋1  = Rata-rata n-Gain peserta didik kelas eksperimen 

𝑋2  = Rata-rata n-Gain peserta didik kelas control 

𝑠  = varians 

𝑛1  = Jumlah peserta didik kelas eksperimen 

𝑛2  = Jumlah peserta didik kelas control 

𝑆
1

2
  = varians kelas eksperimen 

𝑆
2

2
  = varians kelas control 

(𝑛1−1)𝑆2+(𝑛2−1)𝑆2
 

s = 1 2 

𝑛1+𝑛2−2 
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Langkah-langkah melakukan penghitungan uji t menggunakan software 

IBM SPSS statistics 25 menurut Arifin (2017, hlm. 96) sebagai berikut: 

1) Buka File 

2) Menu Analyze→Compare-Means→Independent-Sample T test  

3) Masukan Test Variable 

4) Masukan Grouping Variable 

5) Klik Define Group, masukan kelompok kelas eksperimen dan kontrol  

6) Lalu klik continue dan Ok. 

Kriteria uji hipotesis: 

1) Jika nilai signifikan (2-tail) > 0,05 maka HO diterima. 

2) Jika nilai signifikan (2-tail) < 0,05 maka HO ditolak. 

Jika sebaliknya data tidak homogen atau normal maka dilakukan uji non 

parametrik dengan uji Mann Withney menurut Yusuf (2014, hlm. 276) dengan 

rumus sebagai berikut: 

U =  N1N2 +  
𝑁1 ( 𝑁1 + 1)

2
− 𝑅1 

U = N1N2 +  
𝑁1 (𝑁2 + 1)

2
−  𝑅2 

Keterangan : 

U = Nilai Uji Mann Whitney 

N1 = Sample 1 

N2 = Sample 2 

R1 = Rangking ukuran sampel 1 

R2 = Rangking ukuran sample 2 

Kriteria uji hipotesis : 

1) Jika U hitung < U tabel maka, HO diterima. 

2) Jika U hitung >U tabel maka, HO ditolak. 

Langkah–langkah uji Mann Whitney menggunakan SPSS menurut Santoso 

(2017, hlm. 403) yaitu: 

1) Buka file 

2) Klik menu analyze kemudian nonparametric test kemudian legacy dialogs 

kemudian 2 Independent samples 
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3) Klik variabel list 

4) Lalu grouping variable, masukan kelompok kelas eksperimen dan kontrol 

5) Lalu klik continue 

6) Lalu klik test type kemudian Mann Whitney 

7) Lalu ok 

Dengan kriteria uji: 

1) Jika nilai signifikan (2-tail) > 0,05 maka HO diterima. 

2) Jika nilai signifikan (2-tail) < 0,05 maka HO ditolak. 

 

3. Rumusan Masalah Ketiga 

Untuk menjawab rumusan masalah yang ke tiga apakah terdapat 

peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik yang menggunakan 

strategi pembelajaran PORPE berbantuan media flash card dan peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran konvensional pada materi Bab II di kelas V SDN 

Cilincing 05 yaitu menggunakan Uji Gain ternormalisasi (g). Gain ternormalisasi 

(g) bertujuan untuk memberi gambaran umum peningkatan hasil belajar antara 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah 

pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (Sundayana, 2016, hlm. 

151) sebagai berikut: 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 (𝑔) =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3.10  

Kriteria Indeks Gain 

Persentase Interpretasi 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

g = 0,00 Tetap 

0,00 ˂ g ≤ 0,30 Rendah 

0,30 ˂ g ≤ 0,70 Sedang 

0,70 ˂ g ≤ 1,00 Tinggi 

  (Sundayana, 2016, hlm. 151) 
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4. Rumusan Masalah Keempat 

Untuk menjawab rumusan masalah yang keempat apakah terdapat pengaruh 

strategi pembelajaran PORPE berbantuan media flash card terhadap hasil belajar 

peserta didik pembelajaran di BAB II kelas V di SDN Cilincing 05 yaitu 

menggunakan Uji Effect Size. Berikut adalah rumus effect size menurut Cohen yang 

diadopsi Glass (dalam Sari, 2016, hlm. 49) : 

𝛿 =  
𝑌𝑒− 𝑌𝑐

𝑆𝑐
 

Keterangan: 

𝛿 = Effect Size 

𝑌𝑒 .= Rata-rata nilai kelas eksperimen 

𝑌𝑐 = Rata-rata nilai kelas kontrol 

𝑆𝑐 = Simpangan baku kelas kontrol 

Tabel 3.11 

Indeks Effect Size 

Nilai Effect Size Interpretasi 

 𝛿 ≥ 0,8 Besar 

0,5 ≤ 𝛿 ≤ 0,8 Sedang 

𝛿 < 0,5 Rendah 

(Handayani, dkk, 2018, hlm. 40) 

 

G. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan penelitian 

a. Mengajukan surat izin permohonan penelitian 

b. Berkonsultasi dengan sekolah dan pendidik kelas V 

2. Pelaksanaan penelitian 

a. Mempersiapkan perangkat mengajar, antara lain: Silabus, modul ajar, 

soal pretest dan posttest, lembar kerja peserta didik, buku paket, absensi 

peserta didik, dan media pembelajaran. 

3. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

a. Kegiatan belajar mengajar ini dilaksanakan pada dua kelas yang 

dijadikan sampel penelitian, yaitu kelas VB sebagai kelas eksperimen 
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yang diajar dengan strategi pembelajaran PORPE dan kelas VA sebagai 

kelas kontrol yang diajar dengan strategi pembelajaran konvensional. 

b. Pada awal pembelajaran kedua kelas diberikan soal pretest 

c. Lalu diberikan perlakuan strategi pembelajaran PORPE pada kelas VC 

dan diberikan perlakuan strategi pembelajaran konvensional pada kelas 

VB. 

d. Pada akhir pembelajaran diberikan posttest pada kedua kelas 

4. Pengolahan data 

a. Pengolahan data dengan mengumpulkan data, menguji data sesuai 

teknik pengolahan data 

b. Penarikan kesimpulan 

5. Penulisan laporan 

Tahap terakhir merupakan tahap yang paling penting dalam proses 

pelaksanaan penelitian adalah tahap menulis laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1) Gambaran Umum Proses Pembelajaran 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cilincing 05 yang berlokasi di Jl. Baru 

Gang II No. 2 RT. 011/002 No. 2, Kelurahan Cilincing, Kecamatan Cilincing, Kota 

Jakarta Utara, Kode Pos 14120, Provinsi DKI Jakarta. Sekolah ini berakreditasi A 

dan kurikulum yang digunakan pada saat ini adalah Kurikulum Merdeka untuk 

kelas 1 dan kelas 5, serta Kurikulum 2013 untuk kelas 2, 3, 4, dan 6. Adapun 

kegiatan penelitian di sekolah ini dilakukan pada hari Senin, 14 Agustus 2023 

sampai Jumat, 18 Agustus 2023. Kelas yang digunakan untuk penelitian ini 

berjumlah dua kelas, yaitu kelas V C sebagai kelas eksperimen dan kelas V D 

sebagai kelas kontrol. Dalam kegiatan pembelajaran, kelas V C sebagai kelas 

eksperimen mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan strategi 

PORPE berbantuan media flash card, sedangkan kelas kontrol yaitu kelas V D tidak 

dikenakan perlakuan khusus sehingga dalam kegiatan pembelajaran dilakukan 

dengan pembelajaran konvensional. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4x pertemuan dengan materi 

pembelajaran membahas tentang teks deskripsi. Adapun pada pertemuan pertama 

adalah menemukan informasi penting dari teks deskripsi. Pada pertemuan kedua 

adalah tentang menjawab pertanyaan yang sesuai dengan isi teks deskripsi. 

Pertemuan ketiga materi yang dibahas adalah mengidentifikasi ide pokok yang 

terdapat pada teks deskripsi, dan yang terakhir pada pertemuan keempat materi 

yang dibahas adalah membuat kesimpulan dari teks deskripsi. Adapun pada awal 

kegiatan penelitian baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol diawali 

dengan melakukan pretest lalu dilaksanakanlah kegiatan pembelajaran sebanyak 4x 

pertemuan dan diakhiri dengan postest. 

Kegiatan pretest dan postest dilakukan selama 60 menit, kegiatan tersebut 

berjalan dengan baik dan lancar. Peserta didik dapat mengerjakan soal dengan 

lancar dan tanpa hambatan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan oleh observer dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas pendidik dan lembar observasi peserta didik yang terdapat pada lampiran. 

1. Hasil Observasi Aktivitas Pendidik 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas pembelajaran 

yang dilakukan pada kelas eksperimen dengan mengamati setiap tahap dan proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan strategi PORPE berbantuan 

media flash card. Pengumpulan data observasi ini dilakukan oleh teman sejawat 

yang bertindak sebagai observer dan data dikumpulkan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung yaitu dari pertemuan pertama sampai pertemuan empat. 

Adapun hasil observasi pendidik pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Kelas Eksperimen 

Indikator Pertemuan 

1 2 3 4 

Jumlah skor 70 75 81 84 

Kategori Baik Baik Baik sekali Baik sekali 

 

Dari tabel 4.1 didapatkan jumlah skor pertemuan satu sebesar 70 dan 

termasuk kedalam kategori baik, jumlah skor pertemuan dua sebesar 75 dan 

termasuk kedalam kategori baik, jumlah skor pertemuan tiga sebesar 81 dan 

termasuk kedalam kategori baik sekali, serta jumlah skor pertemuan empat sebesar 

84 dan termasuk kedalam kategori baik sekali. Pada pertemuan pertama, pendidik 

sudah menyiapkan pembelajaran dengan baik dan melakukan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Pada pertemuan 

kedua, pendidik mengalami peningkatan pada pemberian motivasi dan dapat 

mengarahkan peserta didik untuk membuat pertanyaan dengan baik. Pada 

pertemuan ketiga dan keempat, pendidik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 

dan lebih menguasai kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan pertemuan 

sebelumnya. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa aktivitas pendidik pada 

setiap pertemuan mengalami peningkatan yang baik sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 
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2. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Kegiatan observasi aktivitas peserta didik dilakukan dengan tujuan untuk 

mengamati sikap serta kegiatan belajar peserta didik yang dilakukan dengan 

menggunakan strategi PORPE berbantuan media flash card. Pengumpulan data 

observasi ini dilakukan oleh teman sejawat yang bertindak sebagai observer dan 

data dikumpulkan selama kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu dari pertemuan 

ke-1 sampai dengan pertemuan ke-4. Adapun hasil dari observasi aktivitas peserta 

didik pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Kelas Eksperimen 

Indikator Pertemuan 

1 2 3 4 

Jumlah skor 65 69 77 85 

Kategori Baik Baik Baik sekali Baik sekali 

 

Dari tabel 4.2 didapatkan jumlah skor aktivitas peserta didik pada 

pertemuan pertama sebesar 65 dan termasuk ke dalam kategori baik, jumlah skor 

pertemuan dua sebesar 69 dan termasuk ke dalam kategori baik, jumlah skor 

pertemuan tiga sebesar 77 dan termasuk ke dalam kategori baik sekali baik, serta 

jumlah skor pertemuan empat sebesar 85 termasuk kedalam kategori baik sekali. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa aktivitas peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung dari pertemuan satu sampai pertemuan empat 

mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama, peserta didik sudah mengikuti 

pembelajaran dengan baik namun terdapat beberapa peserta didik yang kurang aktif 

pada saat kegiatan mengemukakan kembali hasil kegiatan pembelajaran di depan 

kelas karena peserta didik belum terbiasa dan masih malu-malu, namun pada 

pertemuan selanjutnya peserta didik sudah mulai berani dan percaya diri untuk 

menampilkan hasil kegiatan pembelajarannya di depan kelas. 

 

2) Perbedaan Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik yang 

Menggunakan Strategi PORPE Berbantuan Media Flash Card Dengan 

Peserta Didik yang Menggunakan Pembelajaran Konvensional 
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             Untuk mengetahui adanya perbedaan keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik yang menggunakan strategi PORPE berbantuan media flash card 

dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional maka 

dilakukanlah olah data dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji hipotesis. Adapun data yang akan diolah adalah data hasil pretest dan postest 

peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Olah data ini dilakukan dengan 

menggunakan software IBM SPSS 25. Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai 

tahapan pengolahan data pretest dan posttest: 

Tabel 4.3 

Uji Statistik Deskriptif 

 Kelas N Minimum Maximum Mean 

PreTest Eksperimen 30 40 88 62.13 

Kontrol 30 40 88 62.13 

Post Test Eksperimen 30 64 96 82.533 

Kontrol 30 56 92 76.267 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen 

terdapat peserta didik yang mendapatkan nilai pretest tertinggi sebesar 88, dan 

peserta didik yang memperoleh nilai pretest terendah yaitu 40. Nilai posttest 

tertinggi sebesar 96, dan peserta didik yang memperoleh nilai posttest terendah 

yaitu 64. Sedangkan pada kelas kontrol terdapat peserta didik yang mendapatkan 

nilai pretest tertinggi sebesar 88, dan peserta didik yang memperoleh nilai pretest 

terendah yaitu 40. Nilai posttest tertinggi sebesar 92, dan peserta didik yang 

memperoleh nilai posttest terendah yaitu 56. 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 25, didapatkan 

hasil nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 62,13. Pada 

data posttest kelas eksperimen menunjukkan hasil nilai rata-ratanya sebesar 82,533 

dan kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata sebesar 76,267. 

Berikut merupakan grafik Normal Q-Q Plot of hasil pretest dan posttest di 

kelas kontrol dan di kelas eksperimen: 
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Gambar 4.1 

Normal Q-Q Plot of Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

 

Garis normal Q-Q Plot memperlihatkan jika garis lurus terbentang dari kiri 

bawah ke kanan atas dan titik menyebar disekitar garis. Observed Value merupakan 

nilai pengamatan pada nilai rata-rata hasil pretest peserta didik, sedangkan 

Expected Normal merupakan nilai normal yang diharapkan. Penyebaran titik-titik 

di sekitar garis menunjukkan normal tidaknya suatu data. Terlihat pada gambar 4.4 

diketahui pretest di kelas eksperimen berdistribusi normal karena titik-titik data 

mengelilingi garis linear. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

Gambar 4.2 

Normal Q-Q Plot of Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Garis normal Q-Q Plot memperlihatkan jika garis lurus terbentang dari kiri 

bawah ke kanan atas dan titik menyebar disekitar garis. Observed Value merupakan 

nilai pengamatan pada nilai rata-rata hasil posstest peserta didik, sedangkan 

Expected Normal merupakan nilai normal yang diharapkan. Penyebaran titik-titik 

di sekitar garis menunjukkan normal tidaknya suatu data. Terlihat pada gambar 4.5 
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diketahui posttest di kelas eksperimen berdistribusi normal karena titik-titik data 

mengelilingi garis linear. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

Gambar 4.3 

Normal Q-Q Plot of Hasil Pretest Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Garis normal Q-Q Plot memperlihatkan jika garis lurus terbentang dari kiri 

bawah ke kanan atas dan titik menyebar disekitar garis. Observed Value merupakan 

nilai pengamatan pada nilai rata-rata hasil posstest peserta didik, sedangkan 

Expected Normal merupakan nilai normal yang diharapkan. Penyebaran titik-titik 

di sekitar garis menunjukkan normal tidaknya suatu data. Terlihat pada gambar 4.6 

diketahui pretest di kelas kontrol berdistribusi normal karena titik-titik data 

mengelilingi garis linear. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

Gambar 4.4 

Normal Q-Q Plot of data Hasil Posttest Kelas Kontrol 
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Garis normal Q-Q Plot memperlihatkan jika garis lurus terbentang dari kiri 

bawah ke kanan atas dan titik menyebar disekitar garis. Observed Value merupakan 

nilai pengamatan pada nilai rata-rata hasil posstest peserta didik, sedangkan 

Expenced Normal merupakan nilai normal yang diharapkan. Penyebaran titik-titik 

di sekitar garis menunjukkan normal tidaknya suatu data. Terlihat pada gambar 4.7 

diketahui posstest kelas kontrol berdistribusi normal karena titik-titik data 

mengelilingi garis linear maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

Selain grafik Q-Q Plot, terdapat juga grafik peningkatan nilai pretest dan 

posttest di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Berikut ini adalah grafik 

peningkatan nilai pretest dan posttest di kelas eksperimen dan di kelas kontrol: 

Gambar 4.5 

Grafik Peningkatan di Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa hasil postest lebih tingi daripada hasil 

pretest. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman di kelas eksperimen dan berdasarkan hasil uji 

gain diperoleh hasil peningkatannya adalah sebesar 57,19%. 
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Gambar 4.6 

Grafik Peningkatan di Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa hasil postest lebih tingi 

daripada hasil pretest. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan keterampilan membaca pemahaman di kelas control dan berdasarkan 

hasil uji gain diperoleh hasil peningkatannya adalah sebesar 35,48% 

a) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang di uji 

berdistribusi normal atau tidak. Suatu distribusi dikatakan normal apabila nilai 

signifikan >0,05 dan jika nilai signifikan <0,05 dikatakan tidak signifikan. Uji 

normalitas yang digunakan untuk mengetahui sebaran data hasil pretest dan posttest 

adalah uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Penerapan pada uji 

Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi p-value < α = 0.05 berarti data 

yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 

berarti data tersebut tidak berdistribusi normal. Jika signifikansi p-value > α = 0.05 

berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan 

data normal baku. Dapat di asumsikan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 25. Adapun hasil 

uji normalitas yang telah dilakukan terdapat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 

Data Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Keterampilan 

Membaca 

Pemahaman 

PreTest 

Eksperimen 

.155 30 .064 .931 30 .051 

PostTest 

Eksperimen 

.132 30 .190 .929 30 .046 

PresTest 

Kontrol 

.127 30 .200* .967 30 .462 

PostTest 

Kontrol 

.135 30 .171 .952 30 .193 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai p-value pada hasil 

pretest kelas eksperimen adalah 0.064. Dengan menggunakan level of significance 

α = 0.05 berarti pengujian signifikan karena p-value = 0.064 > α = 0.05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Untuk data posttest kelas 

eksperimen menghasilkan nilai p-value sebesar 0.190 yang mana p-value = 0.190 > 

α = 0.05. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data yang peneliti peroleh baik data pretest 

maupun posttest pada kelas eksperimen merupakan data yang berdistribusi normal. 

Pada kelas kontrol berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai 

p-value pada hasil pretest kelas kontrol adalah 0.200. Dengan menggunakan level 

of significance α = 0.05 berarti pengujian signifikan karena p-value = 0.200 > α = 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Untuk data 

posttest kelas kontrol menghasilkan nilai p-value sebesar 0.171 yang mana p-value 

= 0.171 > α = 0.05. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang peneliti peroleh baik data 

pretest maupun posttest merupakan data yang berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah uji homogenitas. Hipotesis 

pada uji homogenitas ini adalah Ha diterima jika sig > 0.05 sedangkan Ha ditolak 

jika sig < 0.05. Berikut hasil uji homogenitas yang telah dilakukan terdapat pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

PreTest Based on Mean .170 1 58 .682 

Based on Median .140 1 58 .710 

Based on Median and with 

adjusted df 

.140 1 57.352 .710 

Based on trimmed mean .149 1 58 .701 

Post Test Based on Mean .019 1 58 .890 

Based on Median .008 1 58 .928 

Based on Median and with 

adjusted df 

.008 1 57.791 .928 

Based on trimmed mean .013 1 58 .911 

Pada tabel hasil output test of homogeneity of variances terlihat bahwa nilai 

sig>0,05 sehingga Ha diterima, artinya varian kedua kelompok 

data adalah homogen. 

c) Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, uji selanjutnya yaitu 

uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. Uji t 

digunakan untuk mengetahui adanya perbedan dari hasil perlakuan. Hipotesis pada 

uji t ini adalah Ha diterima jika t hitung > t tabel (95%) artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap keterampilan membaca pemahaman materi menggunakan 

strategi PORPE. Sebaliknya Ha ditolak jika thitung < t tabel (95%), artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan membaca pemahaman 

menggunakan strategi PORPE. Adapun hasil uji hipotesis pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Independent Sample T Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pre 
Test 

Equal 
variances 
assumed 

.170 .682 1.262 58 .212 4.533 3.593 -2.660 11.726 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

1.262 57.997 .212 4.533 3.593 -2.660 11.726 
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Post 
Test 

Equal 
variances 
assumed 

.019 .890 2.446 58 .017 6.2667 2.5617 1.1388 11.3945 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

2.446 57.978 .017 6.2667 2.5617 1.1388 11.3946 

Dari analisis uji t untuk kelas eksperimen menghasilkan nilai t hitung 2,446. 

Berdasarkan tabel t, nilai t tabel dengan df = 58 dan taraf kepercayaan 95% (taraf 

signifikansi 0,05) adalah 1,671. Dari nilai tersebut menunjukan bahwa t hitung > t 

tabel (95%, df = 58). Dari hasil tersebut mengandung arti bahwa hipotesis yang 

telah dirumuskan di terima (Ha diterima, sedangkan Ho di tolak). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil nilai 

keterampilan membaca pemahaman menggunakan strategi PORPE berbantuan 

media flash card. Hasil posttest digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan 

peserta didik pada materi pembelajaran. Selain itu juga digunkan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh strategi PORPE berbantuan media flash card terhadap 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas V SDN Cilincing 05. 

Tabel 4.7 

Uji Independent Gain Score Sample T Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

NGain
_Score 

Equal 
variances 
assumed 

1.305 .258 3.223 58 .002 .15713 .04876 .05953 .25473 

Equal 
variances 
not assumed 

  
3.223 49.893 .002 .15713 .04876 .05919 .25507 

Berdasarkan tabel output di atas diketahui nilai signifikans (Sig) pada 

Levenes Test for Equality of Variances adalah sebesar 0,258 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa varians data N-Gain (%) untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah sama atau homogen. Dengan demikian maka uji independent sample 

t test untuk n-gain score perpedoman pada nilai Sig yang terdapat pada tabel Equal 

variances assumed. Berdasarkan tabel output "Independent Samples Test" di atas. 

diketahui nilai Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,002 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan (nyata) antara penggunaan strategi 

pembelajaran PORPE berbantuan media flash card dengan pembelajaran 

konvensional terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas V 

SDN Cilincing 05 tahun ajaran 2023/2024. 

 

3) Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik yang 

Menggunakan Strategi PORPE Berbantuan Media Flash Card Dengan 

Peserta Didik yang Menggunakan Pembelajaran Konvensional 

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta 

didik, maka langkah yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan uji gain 

temormalisasi. Tujuan dari uji gain ternormalisasi adalah untuk mendapatkan 

gambaran umum mengenai peningkatan keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik antara sebelum dan sesudah dilakukannya kegiatan pembelajaran. 

Hasil peningkatan keterampilan peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Gain Ternormalisasi 

Uji Gain Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Hasil Gain Score 0,5719 0,3548 

Peningkatan 57,19% 35,48% 

Kategori Sedang Sedang 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain score di atas menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata N-gain score untuk kelas eksperimen (strategi pembelajaran PORPE 

berbantuan media flash card) adalah sebesar 0,5719 atau 57,19% termasuk dalam 

kategori sedang dengan nilai N-gain score minimal 25% dan maksimal 80%. 

Sedangkan untuk rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol (pembelajaran 

konvensional) adalah sebesar 0,3548 atau 35,48% termasuk dalam kategori sedang. 

Dengan nilai N-gain score minimal 50% dan maksimal 70%. Dengan demikian, 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran PORPE 

berbantuan media flash card cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman pada peserta didik kelas V SDN Cilincing 05 Jakarta Tahun 

Ajaran 2023/2024. Sedangkan penggunaan pembelajaran konvensional tidak 

efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada peserta didik 

kelas V SDN Cilincing 05 Jakarta Tahun Ajaran 2023/2024. 
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4) Pengaruh Strategi PORPE Berbantuan Media Flash Card Terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik 

Untuk mengetahui adanya pengaruh strategi PORPE berbantuan media 

flash card terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji effect size dengan rumus Cohen yaitu 

sebagai berikut: 

Effect size = 
82,53−76,27

0,192
= 32,60 

Berdasarkan perhitungan diperoleh effect size sebesar 32,60. Nilai effect size 

yang dihasilkan tersebut berdasarkan tabel interpretasi effect size menunjukan 

bahwa treatment yang dilakukan peneliti memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik sebesar 32,60 > 0,8% dengan 

kategori besar. Hal ini berarti bahwa strategi pembelajaran PORPE berbantuan 

media flash card memiliki pengaruh yang besar terhadap keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik kelas V SDN Cilincing 05 tahun ajaran 2023/2024. 

 

5) Pembahasan 

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan di SDN Cilincing 05 dari 

tanggal 14-18 Agustus 2023, didapatkanlah data dan hasil penelitian untuk 

menjawab permasalahan yang sudah dirumuskan. Adapun pembahasan hasil dari 

penelitiaannya adalah sebagai berikut: 

a. Gambaran proses pembelajaran peserta didik yang menggunakan 

strategi PORPE berbantuan media flash card dan peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran konvensional 

Rumusan masalah pertama berisi tentang bagaimana gambaran proses 

pembelajaran peserta didik yang menggunakan strategi PORPE berbantuan media 

flash card dan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional, untuk 

melihat gambaran proses pembelajaran hasilnya dapat diperoleh dari lembar 

observasi aktivitas pendidik dan peserta didik ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung di dalam kelas. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas 

eksperimen dan di kelas kontrol dilakukan sesuai dengan tahapan yang terdapat 

pada modul ajar yang telah disusun sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Gambaran kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dimulai dengan berdoa, 
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menyanyikan lagu nasional, menanyakan kabar peserta didik, mengecek kehadiran 

peserta didik, melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya kegiatan inti pada setiap pertemuan dilakukan sesuai dengan sintaks 

strategi PORPE yang terdiri dari Predict, Organize, Rehearse, Practice, dan 

Evaluate. Pada tahap ini, peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok dan 

melakukan setiap langkah-langkah pembelajaran dengan saling membantu dan 

berdiskusi dengan teman kelompoknya. 

Pada pertemuan pertama, peserta didik masih malu untuk menampilkan 

hasil membaca pemahamannya, namun pada pertemuan selanjutnya peserta didik 

mengalami perkembangan yang baik sehingga mulai terbiasa dan berani saat 

menampilkan hasil dari kegiatan membaca pemahamannya. Selain itu, peserta didik 

pada awalnya terlihat canggung dan ada beberapa yang terlihat kurang berbaur 

dengan anggota kelompoknya, namun dengan mengikuti arahan serta melakukan 

langkah-langkah pembelajaran yang diberikan oleh pendidik, pada pertemuan 

selanjutnya kerjasama antar peserta didik semakin membaik dan hasil tugas 

kelompok peserta didik mengalami peningkatan. 

Hal tersebut telah dibuktikan oleh penelitian terdahulu yang relevan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: Penelitian yang dilakukan oleh Riska & Sri 

(2019, hlm. 3439-3448) Pada penelitian dengan menerapkan strategi PORPE dalam 

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas V di SDN 

Wiyung I/453 Surabaya diperoleh hasil bahwa pembelajaran berlangsung dengan 

baik karena pendidik telah menyiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

silabus dan RPP sehingga pembelajaran keterampilan membaca pemahaman 

dengan menggunakan strategi porpe dapat berlangsung dengan baik. Pendidik 

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara runtut sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dicapai. 
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b. Perbedaan keterampilan membaca pemahaman antara peserta didik yang 

menggunakan strategi PORPE berbantuan media flash card dengan 

peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional 

Rumusan masalah kedua berisi tentang apakah terdapat perbedaan 

keterampilan membaca pemahaman antara peserta didik yang menggunakan 

strategi PORPE berbantuan media flash card dengan peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran konvensional, dan untuk menjawabnya dapat dilihat 

dari hasil pretest dan postest yaitu dapat diketahui bahwa dari hasil olah data pretest, 

nilai minimum yang didapatkan oleh peserta didik di kelas eksperimen sebesar 40 

dan di kelas kontrol sebesar 40, nilai maksimum di kelas eksperimen sebesar 88 dan 

di kelas kontrol sebesar 88. Sedangkan hasil olah data posttest, nilai minimum yang 

didapatkan oleh peserta didik di kelas eksperimen sebesar 64 dan nilai maximum 

sebesar 96, nilai minimum di kelas kontrol sebesar 56 dan nilai maximum sebesar 

92. Nilai rata-rata pretest di kelas eksperimen sebesar 66,67 sedangkan kelas 

kontrol sebesar 62,13. Nilai rata-rata posttest di kelas eksperimen sebesar 82,53, 

sedangkan nilai rata-rata posttest di kelas kontrol sebesar 76,26. 

Dari data tersebut dilakukan uji normalitas dengan hasil data berdistribusi 

normal, lalu dilakukan uji homogenitas dengan hasil data bersifat homogen. 

Berdasarkan kedua uji tersebut maka dilakukanlah uji hipotesis dengan 

menggunakan Uji Mann Whitney, sehingga hasil akhir yang didapatkan adalah Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan membaca pemahaman antara peserta didik yang menggunakan 

strategi PORPE berbantuan media flash card (kelas eksperimen) dengan peserta 

didik yang menggunakan pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 

Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian relevan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: Penelitian yang dilakukan oleh Siska Kurniawati (2014, hlm. 60). Hasil 

penelitian menunjukkan thitung 4,685 lebih besar dari ttabel 2,009 dengan taraf 

signifikansi α=0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil 

nilai belajar keterampilan membaca antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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c. Peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik yang 

menggunakan strategi PORPE berbantuan media flash card dan peserta 

didik yang menggunakan pembelajaran konvensional 

Rumusan masalah ketiga berisi tentang apakah terdapat peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik yang menggunakan strategi 

PORPE berbantuan media flash card dan peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, dapat dilihat hasil dari keterampilan membaca 

pemahaman yang dilakukan berdasarkan hasil uji N-gain score yang menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata N-gain score untuk kelas eksperimen (strategi pembelajaran 

PORPE) adalah sebesar 0,5719 atau 57,19% termasuk dalam kategori sedang. 

Dengan nilai N-gain score minimal 25% dan maksimal 80%. Sementara untuk rata-

rata N-gain score untuk kelas kontrol (pembelajaran konvensional) adalah sebesar 

0,3548 atau 35,48% termasuk dalam kategori sedang. Dengan nilai N-gain score 

minimal 50% dan maksimal 70%. Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

PORPE cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

pada peserta didik kelas V SDN Cilincing 05 Jakarta Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian relevan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatina, dkk (2017, hlm. 15-27) 

pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi PORPE di kelas IV SD 

mengalami peningkatan. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky & Oktaviana (2018, 

hlm. 50-55) hasil penelitian menunjukan bahwa strategi PORPE dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV sekolah 

dasar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Iqbal, dkk (2023, hlm. 

403-413) dengan penerapan strategi Predict, Organize, Rehearse, Practice and 

Evaluate (PORPE) dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa 

kelas IV SDN 019 Lubuk Agung. 

 

d. Pengaruh strategi PORPE berbantuan media flash card terhadap 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

Rumusan masalah keempat adalah apakah terdapat pengaruh strategi 

PORPE berbantuan media flash card terhadap keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik. Berdasarkan hasil olah data efect size dengan menggunakan rumus 
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Cohen didapatkan hasil bahwa strategi PORPE berbantuan media flash card 

memiliki pengaruh sebesar 32,60 terhadap keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik. Nilai tersebut termasuk dalam kategori interpretasi efek yang besar 

sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi PORPE berbantuan media flash card 

memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik dibanding dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional di kelas V SDN Cilincing 05. 

Hal tersebut telah dibuktikan oleh penelitian terdahulu yang relevan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: Penelitian yang dilakukan oleh Edo Sulistio 

Aditya (2020, hlm. 1-64) mendapatkan hasil bahwa menggunakan strategi PORPE 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca peserta didik dalam memahami 

teks deskriptif.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran proses pembelajaran dikelas eksperimen dan kelas kontrol telah 

mengikuti rencana pembelajaran dengan baik, di kelas eksperimen telah 

melaksanakan tahapan pembelajaran sesuai dengan sintaks strategi pembelajaran 

yang digunakan yaitu strategi PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, and 

Evaluate) berbantuan media flash card dan berlanjut hingga akhir pembelajaran 

dengan ditutupnya kegiatan pembelajaran. Keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik yang menggunakan strategi pembelajaran PORPE berbantuan media 

flash card lebih baik daripada yang mengunakan pembelajaran konvensional. 

2. Terdapat perbedaan dalam perolehan rata-tata keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik antara kelas yang menggunakan strategi pembelajaran 

PORPE dengan kelas peserta didik yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hal ini terbukti dari hasil analisis uji t untuk kelas eksperimen 

menghasilkan nilai t hitung 2,446. Berdasarkan tabel t, nilai t tabel dengan df = 

58 dan taraf kepercayaan 95% (taraf signifikansi 0,05) adalah 1,671. Dari nilai 

tersebut menunjukan bahwa t hitung > t tabel (95%, df = 58). Berdasarkan hasil 

tersebut mengandung arti bahwa hipotesis yang telah dirumuskan di terima (Ha 

diterima, sedangkan Ho di tolak). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil nilai keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik yang menggunakan strategi PORPE berbantuan media 

flash card dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

3. Terdapat peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada peserta didik 

berdasarkan hasil perhitungan Uji Gain Ternormalisasi yang menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata N-gain score untuk kelas eksperimen adalah 0,5719. Sedangkan 

rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol adalah 0,3548. Terdapat peningkatan 

pada kelas eksperimen sebesar 57,19%, dan terdapat peningkatan pada kelas 

kontrol sebesar 35,48%. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa strategi pembelajaran PORPE berbantuan media flash card cukup efektif 

untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada peserta didik kelas 

V SDN Cilincing 05 Jakarta Tahun Ajaran 2023/2024. 

4. Terdapat pengaruh strategi PORPE berbantuan media flash card terhadap 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik berdasarkan hasil olah data efect 

size dengan menggunakan rumus Cohen, didapatkan hasil sebesar 32,60. Nilai 

tersebut termasuk dalam kategori interpretasi efek yang besar berdasarkan tabel 

3.11 Indeks Effect Size menurut Handayani dkk (2018, hlm. 40) jika hasil nilai 

effect size ≥  0,8 termasuk dalam kategori besar. Dapat disimpulkan bahwa 

strategi PORPE berbantuan media flash card terdapat pengaruh yang besar 

terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas V di SDN 

Cilincing 05 Jakarta Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, demi 

peningkatan dan perbaikan dalam proses pembelajaran keterampilan membaca 

pemahaman di sekolah dasar, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peserta didik 

Keterampilan membaca pemahaman perlu dibina dan dikembangkan serta 

harus sering dilatih secara teratur dan berkesinambungan baik bersama pendidik 

di sekolah maupun dengan orang tua di rumah, sehingga dapat menumbuhkan 

semangat peserta didik saat membaca dan juga agar dapat meningkatkan hasil 

keterampilan membaca pemahaman. 

2. Pendidik 

Pendidik sebaiknya memilih strategi membaca pemahaman dan media 

pembelajaran yang tepat dan dapat mempraktekannya dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kegiatan belajar membaca pemahaman yang hanya berorientasi pada 

selesainya kegiatan membaca tersebut membuat peserta didik belum memahami 

sepenuhnya intisari dari teks atau buku yang dibaca. Strategi PORPE dalam 

pembelajaran membaca pemahaman hendaknya digunakan karena merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman pada peserta didik, sehingga peserta didik dapat memahami bacaan, 



84 
 
 

 
 
 

mengemukakan pendapat sendiri dan dapat menguatkan informasi dalam ingatan. 

Selain itu, para pendidik di sekolah harus terus berupaya untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik dengan memberikan arahan, 

bimbingan dan motivasi agar peserta didik tetap semangat untuk membaca. 

3. Pihak sekolah 

Sekolah hendaknya mengupayakan untuk memberikan dan melengkapi 

fasilitas yang lebih baik dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman demi 

proses belajar mengajar, karena dengan adanya fasilitas lengkap yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, maka akan meningkatkan semangat belajar 

peserta didik, dengan begitu keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

dapat meningkat dan tujuan pembelajaran akan tercapai. 

4. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sama 

diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan tujuan penelitian yang dan 

lebih memfokuskan terhadap apa yang akan diteliti. Peneliti selanjutnya juga 

harus memahami tentang fokus kajian dengan memperbanyak studi literatur yang 

berkaitan dengan kajian yang akan diteliti.
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  LAMPIRAN A 

A.1. SK Bimbingan Penulisan Skripsi 

A.2. Surat Pengantar Penelitian FKIP Unpas 

A.3. Surat Pengantar Kesbangpol Provinsi Jawa Barat 

A.4. Surat Pengantar Sudin Pendidikan Jakarta Utara 

A.5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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A.1 SK Bimbingan Penulisan Skripsi 
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A.2 Surat Pengantar Penelitian FKIP Unpas 
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A.3 Surat Pengantar Kesbangpol Provinsi Jawa Barat 
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A.4 Surat Pengantar Sudin Pendidikan Jakarta Utara 
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A.5 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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       LAMPIRAN B 

B.1 Perangkat Pembelajaran 

B.2 Lembar Observasi 

B.3 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Postest 

B.4 Soal Pretest dan Postest 

B.5 Hasil Judgement Expert Dosen 1 

B.6 Hasil Judgement Expert Dosen 2 
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B.1 Perangkat Pembelajaran 
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B.2 Lembar Observasi Kelas Eksperimen 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK 

KELAS EKSPERIMEN 

Kelas/Semester : VC/1 

Hari/Tanggal   : 

Materi    : Bab II Buku Jendela Dunia 

Pertemuan Ke   : 1 

Petunjuk   : Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai 

  dengan aspek yang diamati! 

No Aspek yang di amati Skor 

1 2 3 4 

A Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa     

2 Guru mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran 

peserta didik 

    

3 Guru melakukan apersepsi (menghubungkan materi yang 

akan dipelajari dengan pengalaman awal peserta didik) 

    

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang diharapkan 

    

5 Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang akan 

dilakukan peserta didik dengan menggnunakan strategi 

PORPE 

    

B Kegiatan Inti 

1 Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok     

2 Guru menjelaskan tentang teks deskripsi kepada peserta 

didik 

    

3 Guru membagikan contoh teks deskripsi kepada peserta 

didik 

    

4 Guru menyuruh pesera didik untuk membaca teks 

deskripsi 

    

 Langkah Pembelajaran Strategi PORPE 

5 Guru meminta peserta didik memprediksi isi teks dengan 

menyusun pertanyaan-pertanyaan yang ingin diketahui 

oleh peserta didik 

    

6 Guru membantu peserta didik untuk mengorganisasi 

pertanyaan prediksi dalam bentuk peta konsep 
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7 Guru meminta peserta didik membaca teks bacaan secara 

sekilas dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang 

telah diorganisasikan 

    

8 Guru meminta peserta didik menemukan gagasan utama 

setiap paragraf dan menuliskan kembali teks yang dibaca 

dengan menggunakan bahasa sendiri 

    

9 Guru meminta peserta didik untuk mengecek kembali 

pertanyaan prediksi, peta konsep, dan tulisan yang telah 

dibuat peserta didik sesuai dengan isi teks yang dibaca 

dengan bahasa sendiri 

    

 Menyajikan Persoalan Akhir 

10 Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan 

memberikan pengarahan 

    

11 Guru meminta peserta didik mendiskusikan jawaban 

persoalan yang ada didalam LKPD sesuai informasi yang 

diperoleh 

    

12 Guru meminta setiap kelompok merumuskan jawaban 

dari persoalan yang ada didalam LKPD 

    

13 Guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dari persoalan yang ada 

didalam LKPD 

    

C Penutup 

1 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 

mempresentasikan kesimpulan pelajaran hari ini 

    

2 Guru menguatkan kembali kesimpulan dari peserta didik     

3 Guru melakukan refleksi, yaitu dengan menanyakan 

kembali kepada peserta didik mengenai materi hari ini 

    

4 Guru memberikan pesan moral kepada peserta didik     

5 Guru menutup pembelajaran dengan do’a     

6 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam     

 Jumlah  

 Presentase  

 Kategori  

 

Keterangan  : 1 (Kurang) 

    2 (Cukup) 

    3 (Baik) 

    4 (Baik sekali) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

Kelas/Semester : V/1 

Hari/Tanggal   : 

Materi    : Bab II Buku Jendela Dunia 

Pertemuan Ke   : 1 

Petunjuk   : Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai   

  dengan aspek yang diamati! 

No Aspek yang di amati Skor 

1 2 3 4 

A Kegiatan Pendahuluan 

1 Peserta didik menjawab salam dan membaca do’a 

bersama, dan menjawab sapaan dari guru 

    

2 Peserta didik mendengarkan dengan tertib saat guru 

mengecek kehadiran. 

    

3 Peserta didik mendengarkan apersepsi dari guru.     

4 Peserta didik mendengarkan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

    

5 Peserta didik mendengarkan guru menyampaikan 

rencana pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

menggunakan strategi PORPE. 

    

B Kegiatan Inti 

1 Peserta didik membentuk menjadi 5 kelompok     

2 Peserta didik mengamati guru menjelaskan tentang teks 

deskripsi 

    

3 Peserta didik melihat contoh teks deskripsi yang 

diberikan guru 
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4 Peserta didik membaca teks deskripsi     

 Langkah Pembelajaran Strategi PORPE 

5 Peserta didik memprediksi isi teks dengan menyusun 

pertanyaan-pertanyaan yang ingin diketahui. 

    

6 Peserta didik dibantu oleh guru untuk mengorganisasi 

pertanyaan prediksi dalam bentuk peta konsep. 

    

7 Peserta didik membaca teks bacaan secara sekilas dan 

menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah 

diorganisasikan. 

    

8 Peserta didik menemukan gagasan utama setiap paragraf 

dan menuliskan kembali teks yang dibaca dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

    

9 Peserta didik mengecek kembali pertanyaan prediksi, 

peta konsep, dan tulisan yang telah dibuat peserta didik 

sesuai dengan isi teks yang dibaca dengan bahasa sendiri. 

    

 Menyajikan Persoalan Akhir 

10 Peserta didik menerima LKPD dan mulai mengamatinya     

11 Peserta didik mendiskusikan jawaban persoalan yang ada 

didalam LKPD sesuai informasi yang diperoleh 

    

12 Peserta didik secara berkelompok merumuskan jawaban 

dari persoalan yang ada didalam LKPD 

    

13 Peserta didik dari setiap perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi dari persoalan yang ada 

didalam LKPD 

    

C Penutup 
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1 Peserta didik mempresentasikan kesimpulan pelajaran 

hari ini. 

    

2 Peserta didik mendengarkan kembali kesimpulan dari 

guru. 

    

3 Peserta didik mengutarakan refleksi belajar terhadap guru     

4 Peserta didik mendengarkan pesan-pesan moral terkait 

dengan pembelajaran. 

    

5 Peserta didik membaca doa Bersama     

6 Peserta didik menjawab salam dari guru.     

 Jumlah  

 Presentase  

 Kategori  

 

Keterangan  : 1 (Kurang) 

    2 (Cukup) 

    3 (Baik) 

    4 (Baik sekali) 
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B.3 Kisi-Kisi Pretest dan Postest 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Keterampilan 

Membaca Pemahaman 

Indikator Soal No. Soal Jumlah 

Soal 

 1. Kemampuan untuk 

menemukan 
gagasan utama 

Disajikan sebuah teks, 

peserta didik 

menentukan gagasan 

utama pada teks 

tersebut (C3) 

9 & 18 2 

Disajikan sebuah teks, 

peserta didik 

menelaah gagasan 

utama pada teks 

tersebut (C4) 

21 & 23 2 

2. Kemampuan untuk 

menemukan 
makna dari kata-

kata sulit dan 

membuat kalimat 

dari kata sulit 

tersebut 

Disajikan sebuah 

pernyataan, peserta 

didik menentukan 

makna dari kata-kata 

sulit dan membuat 

kalimat dari kata sulit 

tersebut (C3) 

6 &10 2 

Disajikan sebuah 

pernyataan, peserta 

didik menganalisis 

makna dari kata-kata 

sulit dan membuat 

kalimat dari kata sulit 

tersebut (C4) 

14, 19 & 

22 

3 

3. Kemampuan untuk 

menjawab 
pertanyaan secara 

komperhensif dari 

bahan bacaan 

Disajikan sebuah teks, 

peserta didik 

menyebutkan 

jawaban pertanyaan 

secara komperhensif 

dari bahan bacaan 

(C1) 

 

2, 3, 4 

 

3 

Disajikan sebuah teks, 

peserta didik 

menjelaskan jawaban 

pertanyaan secara 

komperhensif dari 

bahan bacaan (C2) 

12 & 16 2 
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4. Kemampuan untuk 

menceritakan 
kembali bahan 

bacaan dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri 

Disajikan sebuah teks, 

peserta didik 

menjelaskan kembali 

bahan bacaan dengan 

menggunakan bahasa 

sendiri (C2) 

1, 5, 8 & 

13 

4 

Disajikan sebuah teks, 

peserta didik 

mengemukakan 

kembali bahan bacaan 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri (C3) 

17 & 24 2 

5. Kemampuan untuk 

menyimpulkan 

bahan bacaan 

Disajikan sebuah teks, 

peserta didik dapat 

mengambil 

kesimpulan dari 

bahan bacaan (C5) 

15 & 20 2 

Disajikan sebuah teks, 

peserta didik dapat 

menyusun 

kesimpulan dari bahan 

bacaan (C6) 

7, 11 & 25 3 
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B.4 Soal Pretest dan Postest 

 

SOAL 

1. Bacalah teks di bawah ini! 

Gagasan utama atau gagasan pokok adalah ide utama yang dibahas 

dalam suatu bacaan, dapat berupa kalimat inti atau pokok paragraph. 

Gagasan utama dapat dilihat pada kalimat utama. Kalimat utama merupakan 

kalimat yang memuat gagasan pokok atau gagasan utama dalam satu 

paragraf, biasanya terletak pada bagian awal atau bagian akhir paragraf. 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan gagasan utama? 

A. Gagasan utama adalah ide utama yang dibahas dalam suatu bacaan 

B. Gagasan utama adalah kalimat yang memuat gagasan utama 

C. Gagasan utama adalah kalimat penjelas atau uraian dari kalimat utama 

D. Gagasan utama adalah kalimat yang terdapat pada akhir paragraph 

 

2. Kalimat yang memuat gagasan pokok atau gagasan utama dalam satu 

paragraph disebut? 

A. Kalimat pendukung 

B. Kalimat penjelas 

C. Kalimat bermkana 

D. Kalimat utama 

 

3. Dimana letak kalimat utama pada suatu paragraph? 

A. Terletak pada pertengahan paragraph 

B. Terletak pada inti paragraf 

C. Terletak pada bagian awal atau bagian akhir paragraph 

D. Terletak pada kesimpulan paragraph 
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4. Bacalah dengan saksama teks di bawah ini. 

Kelinci Kecil dan Burung Pipit 

Penulis: Desri M. Putri 

“Aduh, sakit!” Suara Kelinci Kecil menggelegar di sudut kebun Pak 

Rusa. Wajahnya tampak seputih kapas dan titik-titik air mulai membanjiri 

matanya. Ia terduduk di tanah sambil memegangi kakinya. Burung Pipit, 

yang sedang bertengger di dahan pohon dekat kebun itu, segera terbang 

menghampirinya. 

“Ada apa Kelinci Kecil?” “Kakiku terantuk batu lalu aku jatuh,” 

jawab Kelinci Kecil sambil meringis kesakitan. “Apa yang kamu lakukan di 

sini?” tanya Burung Pipit. “Aku.. aku.. mmm.. aku mau mengambil wortel 

itu,” Kelinci Kecil menunjuk ke arah tanaman wortel di kebun Pak Rusa. 

“Wah, kamu mau mengambil wortel Pak Rusa tanpa izin?” tanya Burung 

Pipit. “I.. iya.. Aku melihat daun-daun tanaman wortel itu melambai-lambai 

memanggilku,” jawab Kelinci Kecil dengan kepala tertunduk. 

Sebaiknya kamu minta izin dulu ke Pak Rusa. Aku sering melihat 

Pak Rusa membagikan wortel-wortelnya ke binatang lain yang 

membantunya berkebun,” Burung Pipit menjelaskan. “Mengapa kau berada 

di luar sarang? Pak Singa, raja hutan, memerintahkan supaya semua 

penghuni hutan tinggal di sarang masing-masing. Saat ini ada wabah 

penyakit yang sedang menyebar ke seluruh hutan.” 

“Aku bosan. Aku sudah dua minggu berdiam di sarang,” jawab 

Kelinci Kecil. Pikirannya menari-nari teringat pesan Ibu tadi pagi. “Ibuku 

bilang hanya induk-induk binatang yang boleh keluar secara bergantian 

untuk mencari persediaan makanan. Bila bertemu dengan binatang lain, 

tidak ada yang boleh bersentuhan. Harus menjaga jarak dan kebersihan 

supaya tidak tertular penyakit ini.” 

“Ibumu benar. Kau seharusnya mematuhi perkataannya,” tegas 

Burung Pipit. “Kau bisa membantu Ibu membersihkan sarang, memasak 

atau berolahraga bersama,” saran Burung Pipit. Pipi Kelinci Kecil merona 

kemerahan. Lalu, ia berkata dengan suara lirih. ”Ibuku pun mengatakan hal 



105 
 
 

 
 
 

yang sama, tetapi aku tidak mengacuhkannya. Diam-diam, aku pergi dari 

sarang dan inilah yang terjadi.” 

“Sebaiknya kau segera pulang dan meminta maaf pada Ibumu,” 

balas Burung Pipit. “Iya, aku akan segera melakukannya. Terima kasih, 

Burung Pipit sudah menyadarkanku.” Kelinci Kecil bergegas pulang dan 

berjanji dalam hati tidak akan mengulangi perbuatan ini lagi. Burung Pipit 

tersenyum dan terbang menjauh. 

Siapa saja tokoh dalam cerita tersebut? 

A. Kelinci Kecil dan Burung Pipit 

B. Pak Rusa dan Harimau 

C. Burung Pipit dan Burung Elang 

D. Kelinci Kecil dan Buaya 

 

5. “Wajahnya tampak seputih kapas dan titik-titik air mulai membanjiri 

matanya.” 

Makna dari kalimat yang dicetak tebal adalah… 

A. Wajahnya senang 

B. Wajahnya pucat 

C. Wajahnya bersinar 

D. Wajahnya jutek 

 

6. Bacalah dengan saksama teks di bawah ini. 

SERBA-SERBI KELINCI 

       Kelinci adalah hewan mamalia kecil yang berbulu halus, berkaki empat, 

memiliki ekor pendek, dan kumis serta telinga yang panjang. Kelinci 

bergerak dengan cara melompat. Ada sekitar 30 jenis kelinci yang hidupnya 

tersebar di seluruh penjuru dunia. 

       Beberapa jenis kelinci berukuran kecil sekitar 20 sentimeter dengan 

berat kurang dari 1 kilogram. Sedangkan jenis kelinci yang berukuran lebih 

besar panjangnya bisa mencapai 50 sentimeter dengan berat mencapai 5 

kilogram. Setelah berumur 4–5 minggu, bayi kelinci sudah dapat mencari 

makanannya sendiri. 



106 
 
 

 
 
 

       Kelinci adalah hewan herbivora. Kelinci umumnya memakan sayur-

sayuran, rumput, dan beberapa jenis buah.  

       Kelinci berkembang biak dengan cara melahirkan. Setelah berumur 

sekitar 6 bulan, kelinci sudah dapat bereproduksi. Kelinci dapat melahirkan 

tiga sampai empat kali setahun. Setiap melahirkan bisa mencapai 3–8 bayi 

kelinci. Sayangnya di alam liar, hanya sebagian kecil bayi kelinci yang lahir 

dapat bertahan hidup lebih dari setahun dan menjadi kelinci dewasa. 

       Kelinci adalah hewan yang mudah beradaptasi. Kelinci juga terlihat 

lucu dan menggemaskan. Banyak orang menjadikan kelinci sebagai hewan 

peliharaan. 

Jelaskan ciri-ciri kelinci berdasarkan pada teks di atas! 

A. Berbulu halus, berkaki empat, memiliki ekor pendek, dan kumis serta 

telinga yang panjang 

B. Berbulu kasar, berkaki dua, memiliki ekor serta telinga yang panjang 

C. Tidak berbulu, berkaki empat, memiliki ekor dan  telinga yang pendek 

D. Tidak berbulu, berkaki dua, memiliki ekor dan telinga yang Panjang 

 

7. Kelinci berkembang biak dengan cara melahirkan. Setelah berumur sekitar 

6 bulan, kelinci sudah dapat bereproduksi. Kelinci dapat melahirkan tiga 

sampai empat kali setahun. Setiap melahirkan bisa mencapai 3–8 bayi 

kelinci. 

Gagasan utama dari paragraf di atas adalah? 

A. Kelinci dapat melahirkan tiga sampai empat kali setahun 

B. Kelinci sudah dapat bereproduksi Setelah berumur sekitar 6 bulan 

C. Kelinci dapat melahirkan tiga sampai empat kali setahun 

D. Kelinci berkembang biak dengan cara melahirkan 

 

8. Ada sekitar 30 jenis kelinci yang hidupnya tersebar di seluruh penjuru 

dunia. 

Arti kata “penjuru” adalah… 

A. Titik 

B. Pusat  
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C. Arah 

D. Waktu 

9. Kesimpulan dari teks cerita Serba-Serbi Kelinci adalah… 

A. Kelinci adalah hewan yang lucu dan menggemaskan. 

B. Kelinci adalah hewan yang mudah beradaptasi 

C. Kelinci adalah hewan mamalia kecil yang berbulu halus, berkaki empat, 

memiliki ekor pendek, dan kumis serta telinga yang Panjang 

D. Kelinci adalah hewan mamalia, herbivora dan berkembang biak dengan 

cara melahirkan 

 

10. Bacalah teks di bawah ini dengan saksama! 

 

Sultan Hasanuddin 

Sultan Hasanuddin adalah salah seorang pahlawan nasional yang 

berasal dari Gowa, Sulawesi Selatan. Beliau adalah keturunan dari Raja 

Gowa ke-15, dan pernah memimpin kerajaan tersebut menguasai jalur 

perdagangan di wilayah Timur Indonesia di abad ke-17.  

Sultan Hasanuddin dikenal atas perjuangannya menentang monopoli 

dagang rempah-rempah Kompeni Belanda VOC di Indonesia Timur. 

Perlawanan gigih dan berani yang dilakukan Sultan Hasanuddin membuat 

VOC menjulukinya Ayam Jantan dari Timur. 

Pada akhirnya perjuangan Sultan Hasanuddin harus berakhir saat 

VOC menaklukkan benteng terkuat Gowa, yaitu Benteng Somba Opu. 

Beliau wafat setahun setelah peristiwa ini dan dimakamkan di kompleks 

makam-makam Raja Gowa. 

Siapakah Sultan Hasanuddin? 

A. Seorang pahlawan nasional yang berasal dari Gowa, Sulawesi Selatan 

B. Raja Gowa ke-15 

C. Kompeni Belanda VOC di Indonesia Timur 

D. Pedagang rempah-rempah 
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11. Bagaimana akhir dari perjuangan Sultan Hasanuddin? 

A. Saat menentang monopoli dagang rempah-rempah Kompeni Belanda 

VOC di Indonesia Timur 

B. Berakhir saat VOC menaklukkan benteng terkuat Gowa, yaitu Benteng 

Somba Opu. 

C. Berakhir saat memimpin kerajaan Gowa 

D. Saat berdagang rempah-rempah 

 

12. Dari teks cerita Sultan Hasanuddin dapat diambil kesimpulan, yaitu... 

A. Sultan Hasanuddin adalah seorang pahlawan nasional yang memiliki 

kegigihan dan keberanian melawan VOC sehingga ia diberikan julukan 

Ayam Jantan dari Timur 

B. Sultan Hasanuddin adalah keturunan dari Raja Gowa ke-15, dan pernah 

memimpin kerajaan tersebut menguasai jalur perdagangan di wilayah 

Timur Indonesia di abad ke-17 

C. Sultan Hasanuddin adalah tokoh yang menentang monopoli dagang 

rempah-rempah Kompeni Belanda VOC di Indonesia Timur 

D. Sultan Hasanuddin adalah tokoh yang dimakamkan di kompleks 

makam-makam Raja Gowa. 

 

13. Bacalah dengan saksama teks di bawah ini! 

Kumis Si Monyet Nakal 

Kumis adalah seekor monyet yang hidup sebatang kara. 

Kehidupannya sangat menyedihkan, tetapi hal ini disebabkan oleh 

kelakukan si Kumis sendiri. Kumis selalu mengganggu teman-temannya 

dengan cara merebut makanan, melempari batu, dan kelakuan buruk 

lainnya. Setiap kali Kumis lewat untuk mencari makanan, binatang lain 

selalu membicarakannya. Kumis menyadarinya, namun tetap mengabaikan 

semua binatang tersebut. Sampai suatu hari, Kumis mendapatkan musibah 

yang benar-benar menyadarkannya. 

Kumis sangat suka pisang, ia menemukan pisang yang baru saja 

matang dan ukurannya besar. Kumis mengambil pisang itu dan berlari ke 
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rumah. Namun di tengah jalan, monyet lain merebut pisang itu. Kumis 

sangat kesal dan mengejar monyet tersebut. Tetapi, ternyata pisang itu 

sudah habis dimakan monyet yang merebutnya. Kumis marah sambil 

menangis. Kumis berkata bahwa perbuatan merebut pisang monyet lain 

sangat tidak terpuji. Namun monyet itu berkata kalau Kumis sering merebut 

makanan orang lain sehingga monyet itu berpikir tidak apa-apa melakukan 

hal sama. Kumis akhirnya menyadari perbuatan jahatnya, Ia meminta maaf 

kepada binatang lain dan berjanji tidak mengulanginya lagi. 

Sifat apa saja yang dimiliki si kumis? 

A. Baik dan tidak sombong 

B. Penyabar dan penyayang 

C. Keras kepala dan ceroboh 

D. Nakal dan jail 

 

14. Bagaimana kelakukan Si Kumis kepada teman-temannya? 

A. Si Kumis selalu mengganggu teman-temannya dengan cara merebut 

makanan, melempari batu, dan kelakuan buruk lainnya 

B. Si Kumis selalu memberikan kejutan dan hadiah kepada teman-

temannya 

C. Si Kumis selalu menolong teman-temannya yang sedang kesusahan 

D. Si Kumis selalu menuruti perintah orang tuanya 

 

15. Kehidupan si kumis sangat menyedihkan, tetapi hal ini disebabkan oleh 

kelakukan si Kumis sendiri. Kumis selalu mengganggu teman-temannya 

dengan cara merebut makanan, melempari batu, dan kelakuan buruk 

lainnya. 

Apa gagasan utama dari paragraf di atas? 

A. Keahlian si kumis 

B. Kelakuan si kumis 

C. Kebaikan si kumis 

D. Kepintaran si kumis 
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16. Kumis adalah seekor monyet yang hidup sebatang kara 

Makna kata yang dicetak tebal adalah? 

A. Hidup di desa 

B. Hidup sendirian 

C. Hidup berpindah-pindah 

D. Hidup di kota 

 

17. 1) Enam agama resmi diakui di Indonesia. 2) Enam agama tersebut yaitu 

Islam, Kristen, Hindu, Budha, Konghucu, dan Katolik. 3) Meski berbeda-

beda namun tidak ada perpecahan di Indonesia. 4) Itulah sebabnya “Bhineka 

Tunggal Ika” yang memiliki makna “meskipun berbeda tetap satu juga” 

menjadi semboyan negara ini. 

Gagasan utama pada paragraf di atas ditandai dengan nomor… 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

 

18. Di tempat itu, dia melihat seekor beruang hitam sedang bertarung dengan 

harimau. 

Kata bertarung memiliki arti …. 

A. Adu tenaga 

B. Mengenakan atau memakai sesuatu 

C. Adu pikiran 

D. Memanggil seorang 

 

19. Bacalah paragraf berikut! 

ASI atau air susu ibu adalah sumber makanan utama bagi bayi. ASI 

mengandung banyak nutrisi penting bagi bayi. ASI mengandung asam 

amino yang diperlukan untuk proses tumbuh kembang otak bayi. Selain itu, 

ASI mengandung zat untuk kekebalan tubuh bayi. 

Apa gagasan utama dari paragraph di atas? 
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A. Pengertian ASI 

B. ASI atau air susu ibu adalah sumber makanan utama bagi bayi 

C. Zat yang diperlukan untuk proses tumbuh kembang otak bayi 

D. Zat yang diperlukan untuk kekebalan tubuh bayi 

 

20. Mengapa ASI sangat penting bagi bayi? 

A. Karena mengandung banyak nutrisi untuk tumbuh kembang otak dan 

kekebalan tubuh bayi 

B. Karena ASI merupakan salah satu sumber makanan utama bagi bayi 

C. Karena ASI dapat meningkatkan kecerdasan otak bayi 

D. Karena ASI dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan bayi 

 

21. Simpulan paragraf di atas adalah ... . 

A. ASI adalah sumber makanan utama bagi bayi 

B. ASI adalah sumber makanan utama bayi karena mengandung berbagai 

nutrisi yang penting untuk bayi 

C. ASI mengandung zat untuk kekebalan bayi 

D. Asam amino diperlukan untuk proses tumbuh kembang otak bayi 

 

22. Bacalah teks di bawah ini. 

DARMAN DAN DARMIN 

Cerita Rakyat dari DKI Jakarta 

Dahulu kala, di suatu daerah di Jakarta, tinggalah saudagar kaya 

bernama Pak Salim. Dia terkenal sebagai tuan tanah. Pak Salim mempunyai 

dua orang anak. Anak pertama bernama Darman dan anak kedua bernama 

Darmin. Sepeninggal istrinya, Pak Salim merawat kedua anaknya seorang 

diri. 

Kedua anak Pak Salim memiliki sifat yang sangat berbeda. Dari 

kecil, Darman senang bermain silat. Untuk memperdalam silatnya, dia tidak 

segan-segan mencari ilmu ke berbagai perguruan silat. Namun, ilmu yang 

dimilikinya tidak dimanfaatkan dengan baik. Darman sering terlibat 



112 
 
 

 
 
 

perkelahian dengan anak-anak di sekitar kampungnya. Setiap hari, ada saja 

orang yang mengadu kepada Pak Salim akibat perbuatan Darman. 

Pak Salim sudah berusaha memasukkan Darman ke sekolah, tetapi 

dia sering bolos. Akhirnya, Pak Salim membiarkannya memilih jalan hidup 

sendiri. Beda halnya dengan anak kedua Pak Salim, Darmin. Sejak kecil, 

dia rajin mengikuti pengajian di sekitar kampungnya. Dia juga sering 

menolong tetangga yang kesusahan. Di sekolah, Darmin dikenal sebagai 

anak yang pintar. Oleh sebab itu, dia sering diminta ayahnya membantu 

pembukuan keuangan. 

Selain memiliki dua anak laki-laki, Pak Salim juga mengangkat anak 

perempuan bernama Amini. Orang tua Amini dan Pak Salim bersaudara. 

Karena kemiskinannya, orang tua Amini memercayakan pengasuhan 

anaknya kepada Pak Salim. Mereka ingin anaknya mendapat pendidikan 

yang baik. Sejak kecil, Amini lebih dekat dengan Darmin karena mereka 

memiliki sifat yang sama. 

Siapa saja nama anak Pak Salim? 

A. Darman dan Darmin 

B. Amini dan Amina 

C. Salam dan Salim 

D. Darman dan Salim 

 

23. Bagaimana watak dari tokoh Darmin? 

A. Pintar, rajin, dan suka menolong 

B. Nakal, malas, dan pemarah 

C. Pintar, malas, dan sombong 

D. Rajin, ramah, dan suka berbohong 

 

24. “Dahulu kala, di suatu daerah di Jakarta, tinggalah saudagar kaya bernama 

Pak Salim.” 

Makna kata saudagar adalah? 

A. Guru 

B. Pedagang 
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C. Dokter 

D. Tentara 

 

25. Masalah apa yang terjadi pada teks di atas? 

A. Darmin. sejak kecil rajin mengikuti pengajian di sekitar kampungnya 

B. Amini lebih dekat dengan Darmin karena mereka memiliki sifat yang 

sama 

C. Pak Salim mengangkat anak perempuan bernama Amini 

D. Darman sering terlibat perkelahian dengan anak-anak di sekitar 

kampungnya 
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B.3 Hasil Judgement Expert Dosen 1 
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B.4 Hasil Judgement Expert Dosen 2 
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LAMPIRAN C 

C.1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

C.2 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

C.3 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

C.4 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

C.5 Hasil LKPD Kelas Eksperimen 

C.6 Hasil LKPD Kelas Kontrol 
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C.1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

 
        Nilai Tertinggi Pretest               Nilai Sedang Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Terendah Pretest 

 

 

 

 



118 
 
 

 
 
 

  
         Nilai Tertinggi Posttest            Nilai Sedang Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Terendah Posttest 
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C.2 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

 
            Nilai Tertinggi Pretest   Nilai Sedang Pretest 

 

 
Nilai Terendah Pretest 
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C.3 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

Peserta didik Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 80 92 

2 72 84 

3 44 72 

4 52 76 

5 80 92 

6 84 96 

7 60 80 

8 56 76 

9 80 96 

10 48 68 

11 88 96 

12 68 84 

13 52 72 

14 80 92 

15 88 96 

16 68 76 

17 72 84 

18 52 72 

19 72 84 

20 76 88 

21 80 96 

22 52 72 

23 40 68 

24 52 64 

25 72 84 

26 68 80 

27 72 84 

28 60 80 

29 52 76 

30 80 96 
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C.4 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

Peserta didik Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 40 60 

2 68 80 

3 52 72 

4 56 76 

5 68 72 

6 80 84 

7 60 80 

8 68 84 

9 48 60 

10 52 60 

11 80 92 

12 40 64 

13 64 72 

14 80 92 

15 56 72 

16 84 88 

17 60 84 

18 44 72 

19 84 88 

20 60 76 

21 56 68 

22 36 56 

23 76 84 

24 88 92 

25 60 76 

26 56 72 

27 72 84 

28 60 72 

29 52 76 

30 64 80 
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C.5 Hasil LKPD Kelas Eksperimen 
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C.6 Hasil LKPD Kelas Kontrol 
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C.7 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Pendidik 
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C.8 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 
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LAMPIRAN D 

D.1 Dokumentasi Uji Coba Instrumen 

D.2 Dokumentasi Kelas Eksperimen 

D.3 Dokumentasi Kelas Kontrol 
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D.1 Dokumentasi Uji Coba Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang membagikan uji coba soal instrumen 

kepada peserta didik kelas VI A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik kelas VI A sedang mengerjakan 

uji coba soal instrument yang diberikan oleh peneliti 
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D.2 Dokumentasi Kelas Eksperimen 

 

 

 
Peneliti sedang membagikan soal pretest kepada peserta didik kelas V C 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik kelas V C sedang mengerjakan 

soal pretest yang diberikan oleh peneliti 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang menampilkan dan menjelaskan 

media flash card kepada peserta didik 
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Peneliti sedang menerangkan materi pembelajaran kepada peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik sedang menyimak dan mencatat materi pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang membagikan LKPD kepada peserta didik 
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Peserta didik bersama kelompoknya 

sedang mengerjakan LKPD yang diberikan oleh peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang membimbing peserta didik 

saat mengerjakan LKPD bersama kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik sedang melakukan tes membaca pemahaman  



133 
 
 

 
 
 

 

Peneliti sedang membagikan soal postest kepada peserta didik kelas V C 

 

 
Peserta didik kelas V C sedang mengerjakan 

soal posttest yang diberikan oleh peneliti 
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D.3 Dokumentasi Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang membagikan soal pretest 

kepada peserta didik kelas V D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik kelas V D sedang mengerjakan 

soal pretest yang diberikan oleh peneliti 

 

 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik di kelas VD 
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Peserta didik sedang berdiskusi mengerjakan 

LKPD bersama dengan kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti sedang membagikan soal posttest 

kepada peserta didik kelas V D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik kelas V D sedang mengerjakan soal posttest 

yang diberikan oleh peneliti 
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